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MOTTO

“Man jadda wa jade” artinya barang siapa bersungguh-sungguh
maka dia yang berhasil
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“....Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum
sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri.....”(Q.S. 13:11)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi

Arab-Latin

dalam

skripsi ini menggunakan

pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543

b/w1987, dan ada sedikit perubahan yang secara garis besar dapat diuraikan

sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
} Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
— ba’ B Be
G ta’ T Te
il §a’ S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
C h H ha (dengan titik di bawah)
c kha’ Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 74l Z zet (dengan titik di atas)
B ra’ R Er
) Zai Z Zet
¥ Sin S Es
g Syin Sy es dan ye




U sad S es (dengan titik di bawah)
ua dad D de (dengan titik di bawah)
A ta’ T te (dengan titik di bawah)
B za’ Z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik di atas

'& Gain G ge

) fa’ F ef

a3 Qaf Q qi

S Kaf K ka

J Lam L ‘el

2 Mim M ‘em

O Niin ‘en

3 Wawu W we

A ha’ H ha T
c Hamzah ’ Apostrof

T ya’ Y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan fokal rangkap atau diftong,




1. Vokal Tunggal (monoftong)

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat

yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Nama | Contoh | Ditulis
O Fathah A a )
Qam- Kasrah I i Fa'ila
O-n- Dammah U u

2. Vokal Rangkap (diftong)

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungao

antara harkat dan huruf, transliterasinya sebagai benkut:

Tanda Nama Huruf Latin | Nama | Contoh | Ditulis
5 Ommme Fathah dan ya ai adani | (X | Kaifa
9 Ommm Fathah dan Wawu Au adanu | (' Haula

C. Maddah (vokal panjang)

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Fathah + Alif, ditulis &

Contoh U= ditulis Sdla

Fathah + Alif makstr ditulis a

Contoh (5*-*-“-'.. ditulis Yas‘a

Kasrah + Y&’ mati ditulis T

Contoh 23 ditulis Majid

Dammah + Wawu mati ditulis G

Contoh J 34 ditulis Yagitu

Xi




D. Ta’ Marbitah
1. Bila dimatikan, ditulis h:

dan Ditulis hibah

FERTN Ditulis jizyah

2. Bila dihidupkan karena berangkat dengan kata lain, ditulis t:

A dany Ditulis ni ‘maritlah

3. Bila ta’ marbiitah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang a/, serta

bacaan kedua kata itu terpisah maka ditranslitrasikan dengan ha (h).

Contoh:

Sl Ydiay Raudah al-aifal
B _)_'53.‘:.“ Ayl Al-Madinah al-Munawwarah

E. Syaddah (Tasydid)

Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap:

BAc Ditulis ‘iddah

F. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah atau syamsiyah ditulis al-

Ja Ditulis al-rajulu
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) Ditulis al-Syamsu

G. Hamzah

Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof.

Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. Contoh:

) Ditulis syai 'un
Al Ditulis ta khuzu
O _).nl Ditulis umirtu

H. Huruf Besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan ejaan yang

disempurnakan (EYD).

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

bunyi atau pengucapan atau penulisannya.

Al Jal Ditulis ahlussunnah atav ahl al-sunnah
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Bank syariah mengalami peningkatan. Jika melihat dari
kuantitasnya, pada akhir tahun 2011 jumlah Bank Umum Syariah (BUS)
di Kabupaten Banyumas adalah 4 bank dengan jumlah aset 758,97 Miliar.
Sedangkan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) berjumlah 3 bank

dengan aset 38,76 Milyar.'

Berdasarkan data tersebut, bank syariah mengalami perkembangan
yang baik. Assetnya pun juga mulai berkembang dengan baik. Karena
pada akhir tahun 2010 jumlah aset BUS hanya mencapai 417,36 Miliar

sedangkan BPRS adalah 33,12 Milyar.”

Meskipun nominalnya tidak sebesar bank konvensional tetapi jika
melihat pertumbuhannya, bank syariah memiliki pertumbuhan yang jauh
lebih tinggi. Berdasarkan data perbankan syariah Indonesia, pertumbuhan
perbankan konvensional jauh ketinggalan oleh bank syariah dimana bank
syariah mengalami pertumbuhan sekitar 40 persen per tahun dalam

sepuluh tahun terakhir sementara perbankan konvensional hanya 20

persen.

! Data Bank Indonesia
* Ibid



Perkembangan dan seg kuantitas tidak perlu diragukan lagi.
Namun, bagaimanakah dengan kualitas bank Syariah? Apakah juga

mengalami peningkatan sebaik kuantitasnya?

Apakah perkembangan secara kuantitas ini diikuti pula oleh
pengembangan kualitasnya? Dengan kata lain apakah manajemen
operasional bank Syari’ah yang telah dilakukan sesuai dengan prinsip
syari’ah Islam, sebagai dasar dari praktek perbankan Syari’ah? Inilah yang
saat ini masih menjadi perhatian semua pihak, baik akademisi, ekonom
Islam maupun praktisi bank berpikir keras bagaimana teon-teont ekonomi
Islam yang aturannya jelas, baik dan benar akan dapat diaplikasikan
dengan jelas, baik dan benar pula. Jika ini yang menjadi tujuan, maka para
pelaksana bank Syariah harus mengerti dan memahami masalah-masalah
yang berhubungan dengan perbankan Syari’ah. Sehingga bila bank
Syari’ah tersebut dirasakan sulit, mahal dan secara substansi tidak berbeda

dengan bank-bank lain, maka pernyataan ini perlu didiskusikan lagi.?

Di Indonesia masalah SDM (Sumber Daya Manusia) sangat
kompleks. Seperti “benang kusut” terutama sepuluh tahun terakhir. Ada
beberapa indikator yang mencirikan hal ini, yaitu: (1) Ketidaksesuaian
kompetensi SDM dengan pasar kerja. (2} Distribusi penduduk antar daerah

tidak merata. (3) Pertumbuhan angkatan kerja lebih besar dibanding

ketersediaan lapangan kerja. (4) Ketidakseimbangan kebutuhan pelayanan

¥ Asnaini, “[Tengembangan Mutu SDM Perbankan Syariah : Sebagai Upaya
Pengembangan Ekonomi Islam”, Jumnal Ekonomi Islam La Riba Vol. 1l No.1 Juli 2008. Hal.36



publik dengan jumlah petugas. (5) Distribusi informasi tentang pasar kerja
yang lambat atau timpang. (6) Pengangguran dan kemiskinan yang

menyebabkan pendidikan dan kesehatan rendah.*

Selain itu, permasalahan lain yang ada di bank syariah menurut

Muh. Syafi’i Antonio’, antara lain :

1. Pemahaman Masyarakat yang belum tepat terhadap kegiatan
operasional Bank Syariah. Hal tersebut masih menjadi kendala
di Bank Syariah karena akan berpengaruh kepada penyaluran
pembiayaan. Ketika pembiayaan produktifnya sudah meningkat
signifikan maka masyarakat sudah dinilai paham dengan Bank
Syariah.

2. Peraturan perbankan yang berlaku belum sepenuhnya
mengakomodasi operasional bank syariah. Dalam peraturan
UU No.21 tahun 2008 tentang Bank Syariah juga diatur
mengenai modal yang juga menjadi kendala di Bank Syariah,
Selain itu, di dalam pembuatan peraturan juga tergantung pada
political will atau kondisi kemauman politik yang ada.

Schingga, kegiatan ekonomi pada Bank Syariah juga erat

kaitannya dengan dunia politik.
! bid
3 M. Syafi’i Antonio, Bank Syariah : Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta : Gema Insani,
2001), hal. 224




3. Jaringan kantor bank syariah yang belum luas. Untuk saat ini
jaringan kantor sudah cukup meningkat. Berdasarkan data pada
halaman 1 dalam hal kuantitas Bank Syariah sudah baik.

4. Sumber daya manusia yang memiliki keahlian dalam bank
syariah masih sedikit. llmu pengetahuan dan teknologi yang
dimiliki seseorang yang selalu update juga menjadi salah satu

faktor yang berpengaruh di dalamnya.

Permasalahan di atas juga terjadi di BPRS Arta Leksana. Menurut
direktur BPRS Arta Leksana, Hadiono, S.E. permasalahan yang masih ada
di lembaga adalah kompetensi karyawan.® Hal ini perlu diperhatikan
karena Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan ujung tombak dari

kinerja sebuah bank. Jika tidak ada SDM maka kegiatan bank tidak akan

dapat berjalan.’

Kenyataan di lapangan saat ini banyak SDM atau SDI (Sumber
Daya Insani)8 yang belum memiliki pengetahuan dan pengalaman yang
baik dalam menjalankan operasional bank Syariah. Tak jarang ditemui
SDI bank Syariah kurang dapat memberi penjelasan yang benar dan akurat
sehingga menumbuhkan keraguan bagi calon nasabah untuk menggunakan

produk dan layanan bank Syariah, bahkan penjelasan yang sembrono

® Wawancara dengan Bapak Hadiono,S.E., Direktur BPRS Arta Leksana Purwokerto
pada tan%gal 15 Juni 2012
Wibowo, Manajemen Kinerja, (Jakarta : Rajawali Press, 2010) hal.4
® Istilah yang digunakan perbankan syariah untuk Sumber Daya Manusia (SDM)
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memunculkan anggapan keliru tentang bank Syariah dan akan
mempengaruhi citra bank Syariah.

Sebagai contoh scorang Customer Service, dia memiliki tugas
untuk melayani nasabah dengan baik dan juga harus mengetahui produk-
produk bank syariah tempainya bekerja. Segala pertanyaan mengenai
produk, sistem dan akad-akad yang nantinya akan digunakan dalam
sebuah transaksi harus dimengerti oleh si CS ini. Jika seorang CS tidak
bisa meng-cover-nya maka akan menjadi jelek-lah nama sebuah bank
syariah karena memiliki SDI yang kurang kompeten.

Begitu pula dengan seorang Account Officer (AO) atau Funding
Officer (FO). Dalam melaksanakan tugasnya harus sangat berhati-hati.
Selain menawarkan produk-produk bank, seorang AQ atau FO juga
memiliki beban untuk dapat mengklarifikasi kepada masyarakat mengenai
perbedaan mendasar antara bank syariah dengan bank konvensional. Jika
seorang AO tidak memiliki kompetensi ini, kemungkinan masyarakat
masih belum memahami tentang bank syariah dan cenderung menganggap
sama saja dengan konvensional. Selain itu, dapat berhubungan dengan
kepercayaan masyarakat untuk menginvestasikan dananya atau mengambil
pembiayaan pada bank tersebut. Dampaknya adalah pada profitabilitas
bank syariah yang diukur berdasarkan ROA (Return or Asset). Laba dan
asset yang dimiliki sebuah bank syariah,’

LA , Kinerja Bank Syariah, Bank Indonesia (on fine} (www.bi.po.id. Diakses 12

Maret 2012)



Hal tersebut dapat berhubungan pada kinerja bank syariah. Karena
kualitas SDI dalam menyampaikan informasi tentang bank bisa
mempengarubi seorang nasabah untuk menginvestasikan dananya atau
untuk mengambil pembiayaan di bank tersebut sehingga kinerja sebuah
bank juga dapat terpengaruh. Semakin kompeten seorang AQ/FO/CS dan
SDI lain dalam perbankan syariah, akan menambah kekuatan sebuah bank
syariah untuk menerapkan sistem syariah secara penuh. Diperlukan adanya

perhatian yang lebih untuk SDI agar dapat meningkatkan kinerja sebuah

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.

Selain itu, yang menjadi pertanyaan berikutnya juga adalah tingkat
strata setiap karyawan yang ada. Apakah juga dapat berhubungan dengan

kinerja sebuah bank? Hal itu, masih berkaitan juga dengan kualitas SDI.

BPRS Arta Leksana adalah salah satu bank Syariah yang sedang
berkembang baik di wilayah Banyumas. Perkembangan mengenai kualitas

SDI dan kinerja perusahaan bisa dilihat pada bank ini.

Berawal dari kegiatan Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Al Amin di
Kecamatan Wangon, Kabupaten Banyumas. Kegiatan operasional yang
dilakukan dirasa memiliki peluang untuk berkembang lebih besar sehingga
berkeinginan untuk membuat lembaga keuangan yang lebih memiliki
kepastian hukum agar lebih aman dalam mengelola dana masyarakat yang
disimpan di lembaga keuangan tersebut. Karena semakin berkembang

maka, pada tahun 2006 dibentuklah sebuah Bank Perkreditan Rakyat



Syariah (BPRS)'® Arta Leksana, Di samping memberikan kepastian

hukum, dengan pendirian BPRS Arta Leksana diharapkan akan ada
peningkatan kepercayaan masyarakat untuk menitipkan dananya di BPRS
ini schingga akan terkumpul dana-dana dari kaum muslimin untuk
digunakan pada pemberdayaan masyarakat dan pengusaha-pengusaha
yang membutuhkan modal untuk pengembangan usaha. Dana tersebut juga
bisa diputarkan di bisnis jasa keuangan mikro syariah.

Modal awal dari bank ini adalah Rp 5.000.000.000,-. Sejak saat itu
BPRS Arta Leksana yang setelah dikeluarkannya UU No.21 tahun 2008
berganti nama menjadi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) mulai
berkembang hingga sekarang memiliki 3 kantor yang terdiri dari 1 kantor
pusat dan 2 kantor kas."’

Selama beberapa tahun beroperasi BPRS ini sudah berkembang
dengan baik. Aset selama tiga tahun, yaitu tahun 2009, 2010 dan 2011,

sebagai berikut :'2

Tahun Aset

2009 Rp 9.388.606.930,58
2010 Rp 13.139.036.929,00
2011 Rp 15.373.983.873,00

Data tersebut menunjukkan angka yang cukup signifikan untuk

BPRS di wilayah Banyumas. Aset tiap tahunnya mengalami peningkatan.

1 Nama tersebut sebelum dikeluarkannya UU No.21 tahun 2008
"' Company Profile BPRS Arta Leksana
12 Laporan Keuangan BPRS Arta Leksana



Dimulai tahun 2009 yang berada pada Rp 9.388.606.930,58 kemudian
disusul pada tahun berikutnya yang menduduki Rp 13.139.036.929,00.
Dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2010 menunjukkan peningkatan
aset sebesar Rp 3.750.429.998,42. Dalam waktu satu tahun meningkat
sebesar 3 miliar lebih atau 39,95%. Ini menunjukkan sebuah kinerja bank
syariah yang memiliki progres. Peningkatan aset juga terjadi pada akhir
tahun 2011 dimana angkanya naik menjadi Rp 15.373.983.873,00.
Walaupun tidak lebih besar dari tahun sebelumnya, pada tahun 2011 tetap

memiliki peningkatan aset sebesar Rp 2.234.946.944,00 atau 14,54%.

Hingga saat ini BPRS Arta Leksana sudah menyelenggarakan opern
recruitment karyawan beberapa kali. Jumlah karyawan saat ini ada 37
orang. Karyawan yang ada di BPRS Arta Leksana beragam baik yang
telah menempuh perguruan tinggi maupun sekolah menengah atas.
Beragamnya karyawan memiliki hubungan yang berbeda pada kinerja
bank.!® Menarik untuk diteliti sejauh mana kualitas sumber daya insani di
BPRS Arta Leksana dan bagaimanakah hubungan kualitas sumber daya
insani dengan peningkatan kinerja di BPRS Arta Leksana yang cukup

signifikan selama ini.

Berdasarkan hal di atas, penyusun mengambil judul penelitian
“Hubungan Kualitas Sumber Daya Insani Dengan Kinerja Bank

Pembiayaan Rakyat Syariah Arta Leksana”.

* Wawancara dengan Bapak Hadiono, 8.E., Direktur BPRS Arta Leksana 15 Juni 2012
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B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman maksud judul di atas, maka
penulis menjelaskan istilah-istilah yang terkandung dalam judul, sebagai
berikut :
1. Kualitas

Menurut American Society for Quality Control dalam penelitian
Tri Wachyuni (2011) kualitas adalah totalitas bentuk dan karakteristik
barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya untuk memuaskan
kebutuhan yang tampak jelas maupun tersembunyi.'*

Sedangkan menurut Crosby yang dikutip oleh Nasution bahwa
kualitas adalah confermance to requitment yaitu sesuai yang
diisyaratkan atau distandarkan. "’

2. Sumber Daya Insani

Sumber Daya Insani (SDI) adalah manusia sebagai sumber daya
penggerak suatu proses produksi, harus mempunyai karakteristik atau
sifat-sifat yang diilhami dari sifatul anbiya atau sifat-sifat para nabi.
Sifat-sifat tersebut, antara lain : siddiq (benar), itqan (profesional),
fatanah (cerdas), amanah (jujur/terpercaya) dan tablig (trans;par.':m).16
SDI yang dimaksud adalah yang berada di Bank Syariah dan BPRS

khususnya BPRS Arta Leksana Purwokerto.

" Tri Wachyuni, Hubungan Kualitas Pelayanan Terhadap Tingkat Kepuasan Nasabah
Funding (Studi di BMT Al Amin Wangon-Banyumas), (Skripsi tidak diterbitkan, Purwokerto :
STAIN Purwokerto, 2011), hal.7

' M.N. Nasution, Manajemen Mutu Terpadu Total Quality Management, (Jakarta :
Ghalia [ndonesia, 2001), hal.16

** Wiji Astuti dik, Manajemen Sumber Daya Insani (SDI) Bank Syariah, (On Line),

«//hendrakholid.net, 2009, diakses 20 Mei 2012)
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3. Kualitas Sumber Daya Insani
Berdasarkan pengertian dari kualitas dan sumber daya insani, maka
pengertian kualitas sumber daya insani adalah totalitas bentuk dan
karakteristik barang atau jasa _dengan standar manusia sebagai sumber
daya penggerak suatu proses produksi yang memiliki karakter/sifat-
sifat para nabi.
4. Kinerja
Kinerja adalah sesuatu yang dicapai atau prestasi yang
diperlihatkan.'” Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (LAI, 1996) Kinerja
perusahaan dapat diukur dengan menganalisa dan mengevaluasi
laporan keuangan.'® Kinerja dalam penelitian ini adalah berdasarkan
laba dan aset perusahaan. Aset dan laba dianggap mewakili karena
dengan kenaikan aset dan laba perusahaan, maka setiap orang dapat
dengan mudah mengukur bahwa perusahaan tersebut meningkat atau
menmuun. Ketika meningkat maka kinerja juga meningkat serta
sebaliknya.
5. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah Bank Syariah
yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas

pembayaran. 19

' Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2001

'* Anita Febryani dan Rahardian Zulfadin, “Analisis Kinerja Bank Devisa dan Bank Non
Devisa di Indonesia”, Kajian Ekonomi dan Keuangan, Vol.7, No.4, ha.42

% Undang-Undang No.21 tahun 2008 tentang perbankan syariah
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penyusun merumuskan masalah
sebagai berikut :
1. Bagaimanakah kualitas Sumber Daya Insani di BPRS Arta Leksana?
2. Bagaimanakah hubungan kualitas Sumber Daya Insani dengan kinerja
BPRS Arta Leksana?
D. Hipotesis

Hipotesis adalah generalisasi atau rumusan kesimpulan yang
bersifat tentatif (sementara), yang hanya akan berlaku apabila setelah dinji
terbukti kebenarannya.

Untuk mengetahui ada dan tidaknya hubungannya, maka perlu
dirumuskan hipotesis. Hipotesis penelitian yang dimaksud adalah untuk
memperoleh gambaran obyektif tentang hubungan kualitas sumber daya
insani dengan peningkatan kinerja BPRS Arta Leksana.

Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H, : kualitas SDI tidak berhubungan signifikan dengan kinerja BPRS

Arta Leksana
H,  : kualitas sumber daya insani berhubungan signifikan dengan

kinerja Perusahaan.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan dari penelitian ini adalah

a. Mengetahui kualitas sumber daya insani pada BPRS Arta Leksana.
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b. Mengetahui hubungan kualitas sdi bank syariah dengan kinerja
BPRS Arta Leksana.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian antara lain :
a. Bagi Penulis
Sebagai alat ukur keberhasilan perkuliahan sekaligus
menambah pengetahuan bagi penulis.

b. Bagi Akademik

Menambah pengetahuan di bidang ekonomi islam dan dapat
digunakan sebagai bahan informasi untuk peneliti selanjutnya yang
berkaitan dengan sumber daya insani atau sumber daya manusia
perbankan syariah.

c¢. Bagi Praktisi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai keadaan sumber daya manusia yang ada di instansi yang
terkait sehingga bisa menentukan langkah yang sebaiknya diambil
untuk kebaikan perusahaan,

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pemikiran dalam upaya memperluas khasanah intelektual dalam bidang
ekonomi islam baik teoritis maupun praktis.

F. Telaah Pustaka

Telaah pustaka merupakan kajian tentang teori-teori yang diperoleh

dari pustaka-pustaka yang berkaitan dan yang mendukung penelitian yang



akan dilakukan. Oleh karena itu, pada bagian ini akan dikemukakan

beberapa teori dan hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini.

Goetsch dan Davis (1994) dalam buku Total Quality Management
(TOM) menyatakan bahwa kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang
berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang
memenuhi atau melebihi harapan,*

Abdurrahmat Fathoni mengatakan dalam buku Organisasi Dan
Manajemen Sumber Daya Manusia bahwa sebagai fakior pertama dan
utama dalam proses pembangunan, SDM selalu menjadi subjek dan objek
pembangunan. Manakala berbicara tentang pentingnya manajemen sumber
daya manusia, maka tidak bisa lepas upaya kita untuk mengembangkan
peningkatan kualitas sumber daya manusia.?!

Menurut Soekidjo Notoatmodjo, kualitas SDM menyangkut dua
aspek, yakni aspek fisik (kualitas fisik) dan aspek non fisik (kualitas non
fisik) yang menyangkut kemampuan bekerja, berfikir, dan keterampilan-
keterampilan lain. Untuk meningkatkan kualitas fisik dapat diupayakan
melalui program-program kesehatan dan gizi. Sedangkan untuk
meningkatkan kualitas atau kemampuan-kemampuan non fisik dapat

diupayakan pendidikan dan petatihan,?

» Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana, Total Quality Management (TOM), (Yogyakarta :

ANDI, 2000), hal.4

* Abdurrahmat Fathoni, Organisasi dan Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta :

Rineka Ci?ta, 2006), hal. 10-11
2

Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Rineka

Cipta, 1998), hal.2
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Kinerja adalah kemampuan kerja yang ditunjukkan dengan hasil
kerja. Hawkins (The Oxford Paperback Dictionary,1979) mengemukakan
pengertian kinerja sebagai berikut : “Performance is : (1) the process or
manner of performing, (2) a notable action or achievement, (3) the
performing of a play or other entertainment”. Kinerja perusahaan
merupakan sesuatu yang dibasilkan oleh suatu perusahaan dalam periode
tertentu dengan mengacu pada standar yang ditentukan. Kinerja
perusahaan hendaknya merupakan hasil yang dapat diukur dan
menggambarkan kondisi empirik suatu perusahaan dari berbagai ukuran
yang disepakati.”?

Menurut Fred.R. David, kondisi keuangan dan kinerja perusahaan
dapat dilihat dari rasio keuangan yang terdiri dari : rasio likuiditas, rasio
solvabilitas, rasio profitabilitas serta rasio pertumbuhan.2*

Menurut lkatan Akuntansi Indonesia (IAI, 1996) Kinerja
perusahaan dapat diukur dengan menganalisa dan mengevaluasi laporan
keuangan Informasi posisi keuangan dan kinerja keuangan di masa lalu
seringkali digunakan sebagai dasar untuk memprediksi posisi kewangan
dan kinerja di masa depan dan hal-hal lain yang langsung menarik

perhatian pemakai seperti pembayaran dividen, upah, pergerakan harga

B Yumiwati, Kinerja Perusahaan Diukur dengan Balanced Scorecard, (On Line),
(www.damandiri.or.id/file/yurniwatiunpadbab2,pdf, diakses 28 Juni 2012)

# David F.R., Strategic Management : Conceps and Cases, dalam penelitian Sudarto dkk,
“kinerja Perusahaan jasa Konstruksi Indonesia”, (On Line), (www.scribd.com/doc/8744248/paper-
kinerja-perusahaan, diakses 28 Juni 2012)



Kinerja adalah kemampuan kerja yang ditunjukkan dengan hasil
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Menurut lkatan Akuntansi Indonesia (IAI, 1996) Kinerja
perusahaan dapat diukur dengan menganalisa dan mengevaluasi laporan
keuangan Informasi posisi kevangan dan kinerja keuangan di masa lalu
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perhatian pemakai seperti pembayaran dividen, upah, pergerakan harga

* Yumiwati, Kinerja Perusahaan Diukur dengan Balanced Scorecard, (On Line),
(www.damandiri.or.id/file/yurniwatiunpadbab2 pdf, diakses 28 Juni 2012)

* David F.R., Strategic Management : Conceps and Cases, dalam penelitian Sudarto dkk,

“kinerja Perusahaan jasa Konstruksi Indonesia™, (On Line), (www.scribd.com/doc/8744248/paper-
kinerja-perusahaan, diakses 28 Juni 2012)
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sekuritas dan kemampuan perusahaan untuk memenuhi komitmennya
ketika jatuh tempo.”

Penelitian yang dilakukan oleh Khairina Nur 1zzaty dengan judul
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Kualitas Sumber Daya Manusia
Terhadap Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja Badan Layanan Umum
(Studi Pada BLU Universitas Diponegoro Semarang) dengan hasil
pengujian hipotesis di dalam penelitian ini menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan berhubungan positif dan signifikan terhadap penerapan
anggaran berbasis kinerja. Kualitas SDM juga memiliki hubungan positif
dan signifikan terhadap penerapan anggaran berbasis kinerja. Secara
simultan, gaya kepemimpinan dan kualitas sumber daya manusia memiliki
hubungan yang positif dan signifikan terhadap penerapan anggaran
berbasis kinerja badan layanan umum (BLU).?®

Penelitian yang dilakukan oleh Maria Renata Caldas de Jesus
dengan judul Pengaruh gaya kepemimpinan dan kualitas sumber daya
manusia terhadap kinerja kementrian luar negeri dan kerjasama republik
demokratik timor-leste di Dili menyatakan bahwa terdapat Pengaruh
antara kualitas sumber daya manusia terhadap kinerja dengan hubungan
yang positif. Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan penulis

adalah pada tempat yang diteliti dan variabel bebas yang digunakan. Jika

2 Anita Febryani dan Rahardian Zulfadin, “Analisis Kinerja Bank Devisa dan Bank Non
Devisa di Indonesia”, hal 42

* Khairina Nur Izzaty, Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Kualitas Sumber Daya
Manusia Terhadap Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja Badan Layanan Umum (Studi Pada
BLU Universitas Diponegoro Semarang), (Skripsi Tidak Diterbitkan, Semarang : Universitas
Diponegoro, 2011}



pada penelitian Maria Renata terdapat dua variabel bebas namun pada
penelitian yang akan dilakukan penulis terdapat lima variabel bebas.’
Sumber Daya Insani adalah manusia sebagai sumber daya
penggerak suatu proses produksi, harus mempunyai karakteristik atau
sifat-sifat yang diilhami dan sifatul anbiya atau sifat-sifat para nabi. Sifat-
sifat tersebut, antara lain : siddiq (benar), itqan (profesional), fatanah
(cerdas), amanah (terpercaya) dan tablig (transparan).’® Secara singkat
dapat diuraikan, antara lain : (1) Siddiq (benar) adalah hendaknya
dijadikan visi hidup seorang muslim. Hal ini berimplikasi pada efektivitas
(mencapai tujuan yang tepat, benar) dan efisien (melakukan kegiatan
dengan benar baik teknik dan metode yang tidak menyebabkan
kemubadziran). Jika diterapkan dalam bank syariah maka setiap karyawan
akan melakukan tindakan yang benar, tidak mau berbohong bahkan
korupsi pasti tidak mau. (2) Itgan (profesional) berarti kesungguhan dan
kemantapan dalam melaksanakan suatu tugas, sehingga dikerjakannya
secara maksimal, tidak asal-asalan, sampai dengan pekerjaan tersebut
tuntas dan selesai dengan baik. Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya
Allah sangat mencintai orang yang jika melaksanakan suatu pekerjaan,
maka pekerjaaan tersebut dilakukannya dengan itqan." (HR Thabrani).®

Setiap karyawan yang menerapkan itqan, akan memiliki nilai tersendiri

?' Mariana Renata Caldas de Jesus, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Kualitas Sumber
Daya Manusia Terhadap Kinerja Kementrian Luar Negeri Dan Kerjasama Republik Demokratik
Timor-Leste Di Dili", Jurnal Manajemen Publik dan Bisnis, hal 51,

% wiji Astuti dkk, Manajemen......hal.5

® Didin Hafidhuddin, Ihsan dan liqan-loh dalam Mengemban Tugas (On line)
hitp://www.republika.co.id, 2011, diakses 1 Juli 2012)
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dan telah menunjukkan keseriusan dalam bekerja. (3) Fatanah berarti
cerdas, cerdik, dan bijaksana hendaknya menjadi hidup seorang muslim.
Dengan kecerdasan yang dimiliki setiap karyawan, maka akan dengan
mudah dalam mengarabkan untuk melakukan sesuatun sehingga tidak
diperlukan penanganan khusus dalam menjalankan proses pekerjaannnya
sehingga efisien juga tercipta di dalamnya. (4) Amanah berarti dapat
dipercaya, harus menjadi misi hidup seorang muslim : bertanggungjawab,
dapat dipercaya, dan kredibilitas. Ketika karyawan sudah dipercaya oleh
seorang nasabah, maka secara otomatis nama bank juga dipercaya oleh
nasabah tersebut atau dengan kata lain, nama baik bank tergantung kepada
perilaku karyawan. (5) Tabligh berarti menyampaikan. Sifat ini harus
menjadi taktik hidup seorang muslim (seorang muslim harus komunikatif,
terbuka, transparan).’® Dengan komunikatif, terbuka dan transparan ketika
akan menjelaskan hal-hal mengenai produk bank syariah, maka akan
dengan mudah dapat dipahami oleh nasabah atau calon nasabah.

Sifat-sifat Nabi SAW hendaknya dijadikan proposisi, bahwa :
“Segala sesuatu yang datang dari Allah dan Rasul-Nya pasti benar.”
Dengan sifat-sifat ini sumber daya insani dapat diukur untuk mengetahui
sejauh mana kualitas yang dimiliki.

Variabel

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu:

% Adiwarman A. Karim, Mikro Ekonomi Islami (Jakarta : HIT, 2002)
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1. Variabel independen (variabel bebas) merupakan variabel yang
menghubungkan atau sangkut paut atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen. Dalam penelitian ini,
terdapat 5 (lima) variabel bebas, antara lain : Siddiq (X1), Itqan (X2),
Fatanah (X3), Amanah (X4), dan Tablig (X5).

2. Variabel dependen (variabel ternikat) merupakan varnabel yang
berhubungan atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas.”! Kinerja BPRS menjadi variabel dependen dalam penelitian

Hubungan variabel independen (X) dan dependen (Y) dapat dilihat dalam

bagan berikut ini :
a [ Kualitas SDI J ) .
Kinerja(Y)
Siddiq(X1), Itqan(X2), ROA, Laba
Fatanah(X3), Amanah(X4), ,
Tablig(X5)
\.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian inmi termasuk penelitian lapangan (field research)
karena objek yang diteliti berada di tengah-tengah masyarakat

sehingga secara spesifik dan realistis memang terjadi.”

* Sugiyono, Metode Penclitian Kuantitatif, Kuolitatif dan R&D, (Bandung; Alfabeta,
2009), hal.38-39

32 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta : Bumi Aksara,
2003), hal.28



2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian int dilakukan di BPRS Arta Leksana yang kantor
pusatnya berada di Jalan Perintis Kemerdekaan No.30 Purwokerio.
Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan, yaitu bulan September s.d.
November 2012.

3. Objek dan Subjek Penelitian

Objek penelitian ini adalah kualitas SDI dengan kinerja BPRS
Arta Leksana. Sedangkan subjek penelitian adalah karyawan BPRS
Arta Leksana dan BPRS Arta Leksana.

4. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
sumber penelitian (data yang diperoleh langsung dari lapangan).*?

Dalam penelitian ini, data primer diperoleh dari kuesioner,

dokumentasi serta wawancara kepada pihak BPRS Arta Leksana.
b. Data Sekunder

Data Sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari
pihak lain dengan kata lain sumber data yang mengutip dari

sumber lain.**

Data sekunder penelitian ini diperoleh dari
observasi, buku-buku, jurnal, dokumen, internet dan artikel-

artikel yang terkait dengan penelitian ini.

hai.24

** Saiffudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hal. 91
* Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Iimiah, (Surabaya : Usaha Nasional, 1982),
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5. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, cara pengumpulan data menggunkan
metode observasi, interview, kuesioner dan dokumentasi.
a. Metode Observasi
Observasi adalah teknik yang dilakukan dengan cara
melakukan pengamatan dan pencatatan dengan sistematis
fenomena-fenomena yang diselidiki.®> Metode ini digunakan
untuk mencari data primer mengenai kualitas Sumber Daya Insani
pada BPRS Arta Leksana dan juga melihat kinerja perusahaan
tersebut.
b. Interview
Interview (wawancara) sebagai metode pengumpulan data
dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan
sistematik dan berdasarkan kepada tujuan penyelidikan.>® Dalam
penelitian ini, interview dilakukan kepada Direktur BPRS Arta
Leksana. Metode ini digunakan untuk mencari data primer.
¢. Kuesioner
Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pemnyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.’” Teknik

ini akan digunakan untuk mencari data primer dalam penelitian

ini. Dalam kuesioner penelitian ini, digunakan Skala Likert dalam

35 Burhan Ashofa, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta; Rineka Cipta, 1998), hal. 58

% Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1980), hal.193
¥ Sugiyono, Metode........hal.142




bentuk Checklist dan jawaban dari kuesioner tersebut diberi bobot

skor atau nilai sebagai berikut:

SS = Sangat Setuju diberiskor 5

ST =Setyu diberi skor 4

R =Netral/Ragu-ragu diberiskor 3

TS = Tidak Setuju diberi skor 2

STS = Sangat Tidak Setuju diberi skor 1
d. Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan harian, peraturan-peraturan,
buku, notulen rapat dan lain-lain.”® Metode ini untuk mencari data
sekunder. Dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini, antara
lain : profil perusahaan, laporan keuangan, notulen rapat dll.

6. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Menurut Kuncoro, populasi didefinisikan sebagai suatu
kelompok dari elemen penelitian dimana elemen adalah unit
terkecil yang merupakan sumber data yang diperlukan.® Adapun

yang dimaksud populasi dalam penelitian ini adalah karyawan

B emienras » Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek, (Jakarta: Rineka Cipta,
1998), hal.236 .

¥ Mudrajat Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi, (Jakarta: Rineka Cipta,
1993), hal.111
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BPRS Arta Leksana. Jumlah populasi karyawan BPRS Arta
Leksana per bulan Mei 2012 adalah 42 orang.*’
b. Sampel
Sampel adalah himpunan bagian dari populasi yang dipilih
peneliti untuk dijadikan subjek penelitian. Adapun teknik
pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik sampling
jenuh (total sampling), yaitu teknik penentuan sampling bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.*' Karena data
yang diperoleh “n” sebanyak 42 orang dan kurang dari 100 orang,
maka penulis akan mengambil sampel semuanya.
7. Metode Analisis Data
Metode yang digunakan dalam menganalisis data dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif primer yaitu suatu analisis
yang mempertimbangkan informasi atau data utama (data dari tangan
pertama) yang diperoleh dalam suatu penelitian.*?
Peneliti menggunakan beberapa alat analisis, yaitu :
a. Uji Validitas Kuesioner
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, teriebih dahulu
dilakukan pengujian terhadap validitas alat ukur (kuesioner) yang

digunakan. Cara yang dilakukan adalah dengan mengkorelasikan

40 wawancara dengan Bapak Hadiono, Direktur BPRS Arta Leksana
# Ahmad Tanzeh, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal.95

2 Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial Berbagai Alternatif
Pendekatan, (Jakarta: Kencana, 2008), hal.92
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masing-masing pernyataan dengan skor total menggunakan rumus

korelasi product moment, sebagai berikut :

XY

T Dy

Keterangan:
ryvy = koefisien korelasi =X
X = skor item pernyataan y=Y;

Y = skor total item pernyataan
Dengan derajat signifikansi sebesar 95% (@ =0,05) dan df =n-2,
maka kriteria pengujiannya adalah:
Jika nilai r pinng > I uber berarti pernyataan tersebut dinyatakan valid.
Jika nilai f pitung < T tabet berarti pernyataan tersebut dinyatakan tidak
valid.*
b. Uji Reliabilitas Kuesioner
Untuk mengetahui sejauh mana suatu alat ukur (kuesioner)
dapat dipercaya atau diandalkan, dilakukan uji reliabilitas. Untuk
menguji reliabilitas kuesioner digunakan teknik Cornbranh Alfa.

Yang dapat diformulasikan dengan rumus sebagai berikut :

k Yok
=79 (- %)

Keterangan:
Yy = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pernyataan

4 Husein Umar, Riset Pemasaran dan Perilaku Konsumen, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2000), hal.207
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of = varian total

Yof =jumlah varian butir
Dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% (a = 0,05) dan df = n-2,
maka kriteria pengujiannya adalah:
Jika nilai r ping > T 1anet berarti variabel yang diuji reliabel.
Jika nilai r pinng < T 1aper berarti variabel yang diuji tidak reliabel.*
¢. Analisis Angka Indeks

Angka indeks digunakan untuk mendapatkan gambaran
mengenai derajat persepsi responden atas variabel yang akan
diteliti.*® Dalam penelitian ini analisis angka indeks digunakan
untuk mengetahui tingkat religiusitas nasabah dan persepsi nasabah
mengenai kualitas pelayanan BPRS Bumi Artha Sampang. Untuk
menghitung besarnya nilai indeks dapat dikembangkan dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

Nilai Indeks = {(%F;x1) + (%Fax2) + (%F3x3) + (%F4x4) +
(%Fsx5)}/5
Dimana :

F| adalah frekuensi responden yang menjawab 1 dari skor
yang digunakan dalam daftar pertanyaan, Sedangkan F, adalah
frekuensi responden yang menjawab 2 dari skor yang digunakan
dalam daftar pertanyaan. Dan seterusnya Fs untuk menjawab 5 dari

skor yang digunakan dalam daftar pertanyaan.

*“ Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2007), hai 251
5 Augusty Ferdinand, Mefode Penelitian Manajemen Pedoman Penelitian untuk Permlisan
Skripsi, Tesis dan Disertasi llmu Manajemen, (Semarang: BP Undip, 2006), him. 291-292

i e e e T A
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Angka jawaban responden dimulai dari angka 1 hingga 5,
oleh karena itu angka indeks yang dihasilkan akan dimulai dari
angka 20 hingga angka 100 dengan rentang sebesar 80, Dalam
penelitian ini digunakan kriteria 3 kotak (Three-Box Method),
maka rentang sebesar 80 akan dibagi tiga dan akan menghasilkan
rentang sebesar 26,67. Rentang tersebut akan digunakan sebagai
dasar untuk menentukan indeks persepsi responden terhadap
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut:

20,00 — 46,67 = Rendah 46,68 — 73,34 = Sedang
73,35 - 100 = Tinggi
d. Analisis Korelasi Pearson Product Moment
Analisis korelasi Pearson Product Moment digunakan untuk
menentukan hubungan antara dua gejala interval. Gejala interval
adalah gejala yang menggunakan skala pengukuran yang sama.’®
Rumus Koefisien Korelasi Product Moment adalah

XY

RN SR

Keterangan :
r = koefisien korelasi antara X terhadap Y «=X;
X = variabcl SDI y= Yi

Y = variabel Kinerja

4 yohanes Anton Nugroho, /t's Easy Olah Data dengan SPSS, (Yogyakarta:Skripta Media
Creative, 2011), bhal.67
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Nilai korelasi dapat bervariasi dari -1 melalui 0 hingga 1, antara lain :

1) Bila r = 0 atau r mendekati 0, berarti bahwa antara kedua variabel
tidak terdapat hubungan atau hubungan antara kedua variabel
sangat lemah.

2) Bila r = +1, berarti bahwa kedua variabel mempunyai hubungan
positif dan sempurna (mendekati = 1 hubungan sangat kuat dan
positif)

3) Bila r = -1, berarti kedua variabel mempunyai hubungan negatif
dan sempurna (mendekati -1 hubungan sangat kuat dan negatif).

Interpretasi koefisien korelasi menggunakan pedoman sebagai berikut :

[ Interval Koefisien | Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,00 Sangat Kuat

e. Statistik Deskriptif
Yaitu menggunakan metode numerik dan grafis untuk
mengenali pola sejumlah data, menerangkan informasi yang terdapat

dalam data tersebut dan menyajikan informasi yang terdapat dalam

bentuk yang diinginkan.*’

47 pMudrajat Kuncoro, Metode Kuantitatif Teori dan Aplikasi untuk Bismi ;
(Yogyakarta: UUP STIM YKPN, 2007), hal 22 isnis dan Ekonomi,
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I. Sistematika Penelitian

Untuk memperoleh gambaran yang jelas serta mempermudah
dalam pembahasan secara menyeluruh, maka penulis membagi skripsi
menjadi lima bab. Secara umum gambaran sistematika sebagai berikut :

Bab I berisi pendahuluan, yang memuat beberapa sub bab, yaitu
latar belakang masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, telaah pustaka, hipotesis, metode penelitian serta
sistematika penulisan.

Bab II sebagai landasan teori yang akan membahas tinjauan umum

tentang hubungan kualitas sumber daya insani dengan kinerja BPRS Arta

Leksana.

Bab III sejarah tentang BPRS Arta Leksana, struktur organisasi,
produk penghimpunan dana dan pembiayaan, statistik bank serta gambaran
umum tentang kualitas sumber daya insani dan manajemen kualitas yang
ada di BPRS ini.

Bab IV merupakan bab yang menguraikan analisis data-data yang
diperoleh dengan metode yang telah ditentukan serta pembahasan.

Bab V merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran
— saran dan kata penutup, kemudian pada bagian akhir skripsi ini penulis

cantumkan dafiar pustaka, lampiran—lampiran serta daftar riwayat hidup.
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TINJAUAN UMUM TENTANG KUALITAS SUMBER DAYA INSANI

DAN KINERJA BANK SYARIAH

A. Konsep Kualitas Sumber Daya Insani
1. Definisi Kualitas Sumber Daya Insani

Kualitas adalah totalitas bentuk dan karakteristik barang atau jasa
yang menunjukkan kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang
tampak jelas maupun lersembunyi.‘”

Sumber Daya Insani adalah manusia sebagai sumber daya
penggerak suatu proses produksi, harus mempunyai karakteristik atau
sifat-sifat yang diilhami dari sifatul anbiyaa’ atau sifat-sifat para nabi. **

Berdasarkan pengertian di atas, maka kualitas sumber daya insani
adalah totalitas bentuk dan karakteristik barang atau jasa dengan standar
manusia sebagai sumber daya penggerak suatu proses produksi yang
memiliki karakter/ sifat-sifat para nabi.

2. Tujuan Kualitas Sumber Daya Insani

Tujuan kualitas sumber daya insani adalah untuk mewujudkan
sistem dan tatanan perbankan syariah yang sehat dan istigomah dalam
penerapan prinsip syariah. Untuk mencapai tujuan pengembangan

perbankan syariah tersebut, maka kebijakan pengembangan perbankan

Y Tri Wachyuni, Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Tingkat Kepuasan Nasabah
Funding (Studi di BMT Al Amin Wangon-Banyumas), (Skripsi Tidak Diterbitkan, Purwokerto :
STAIN Purwokerto, 2011), hal.7

% iji Astuti dkk, Manajemen Sumber Daya Insani (SDI) Bank Syariah, (On Line),

(hitp://hendrakholid.net, 2009, diakses 20 Mei 2012)
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B. Fakto

syariah, salah satunya adalah pengembangan sumber daya insani.

Berkaitan dengan SD1 ini maka dirasakan masih langkanya SDI yang
mampu dan siap untuk memenuhi kebutuhan operasional bank syariah.
Kendala di bidang SDI dalam pengembangan perbankan syanah imi
terjadi karena masih minimnya lulusan perguruan tinggi ekonomi
syariah. Selain itu, pusat pelatihan sumber daya insani juga masih relatif
sedikit sedangkan pembajakan karyawan masih kerap terjadi diantara

bank syariah.49

Selanjutnya penting untuk dikemukakan bahwa keberhasilangan

pengembangan perbankan syariah bukan hanya ditentukan oleh

keberhasilan upaya penyebarluasan informasi, penyusunan atau
penyempurnaan perangkat ketentuan hukum, atau banyaknya

pembukaan jaringan kantor, tetapi juga sangat ditentukan oleh kualitas

sumber daya insani para pelaku perbankan syariah, yaitu para bankir,

nasabah dan investor (masyarakat pengguna jasa) dalam memanfaatkan

bank syariah sebagai bagian dari sistem yang rahmatan lil ‘alamin.

r-Faktor Kualitas Sumber Daya Insani

Menurut Soekidjo Notoatmodjo, aspek fisik dan non fisik menjadi

faktor kualitas sumber daya manusia. Begitu juga dengan sumber daya

insani, diantaranya :

9 1bid
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1. Aspek fisik

Aspek fisikk merupakan aspek kualitas fistk.  Untuk
meningkatkan kualitas fisik dapat diupayakan melalui program-program
kesehatan dan gizi.”° Program kesehatan bisa dalam bentuk olah raga

out bound atau permainan fisik yang bisa dilakukan setiap akhir pekan

atau setiap bulan.

2. Aspek non fisik
Aspek non fisik menyangkut kemampuan bekerja, berfikir, dan

keterampilan-keterampilan lain. Untuk meningkatkan kualitas non fisik

maka upaya pendidikan dan pelatihan adalah yang paling diperlukan.®'
Hal ini terjadi karena pendidikan akan menambah pengetahuan

sedangkan pelatihan dapat meningkatkan keterampilan seseorang

terhadap suatu bidang keahlian.
C. Kualitas Sumber Daya Insani Dalam Perspektif Islam

Kata Insani jika kita ambil makna QW1 dari sisi bahasa ( akar

kata ), artinya makhluk yang mempunyai daya nalar, daya fikir yang

dengannya dapat maju dan berkembang, Ia berilmu, yang dengan ilmunya

dapat membedakan antara benar dan salah. Ia beradab, yang tidak suka

merampas, mengambil hak orang lain tanpa izin. la ramah dalam

pergaulan, bersahabat, yang dapat menyesuaikan dii dengan

Pengembangan Sumber Daya Manusia (Jakarta : Rineka Cipta

50 goekidjo Notoatmodjo,

1998), hal. 2
5V Ibid
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perkembangan dan lingkungan. la kadang lupa, yang tidak selalu ada

dalam kebenaran.*2

Dilihat dari apa yang dijelaskan di atas, maka kata Q4! ity
berkaitan dengan sikap/ prilaku, yang ada pada manusia. Karena itu kala
4 ¢dladl jnsaniyyah, menurut Raghib  (2004:530), Yaitu, adanya

keutamaan, kebaikan dan akhlak yang terpuji.>
Sumber daya insani memiliki karakter atau sifat-sifat para nabi

antara lain**

1. Siddiq (benar)
Siddiq (benar) adalah hendaknya dijadikan visi hidup

seorang muslim. Hal ini berimplikasi pada efektivitas (mencapai
tujuan yang tepat, benar) dan efisien (melakukan kegiatan dengan
benar baik teknik dan metode yang ftidak menyebabkan

kemubadziran). Dalam firman Allah SWT :

= v ry — it ," -
ORI IRIFL )
“(1) Ucapam):% it tivda lain hunyalah wahyu yang diwahyukan

(kepadanya).”
Ayat tersebut menyebutkan bahwa perkataan seorang nabi

it adalah selalu benar karena berdasarkan wahyu yang datangn
ya

dari Allah SWT.

32 yedeng Rosidin dan Endang Burhanudin, Deskripsi Al-fnsan { |
Djati Bandung: Makalah Tidak Diterbitkan, 2007), hal. 4 n (UIN Sunan Gunung
53 '

Ibid
Karim, Ekonomi Mikro Islami (Jakarta: 11T, 2002), hal, 19

54 pdiwarman A
55 Al Qur'an surat Al Ahzab ayat 4
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Ayat tersebut menyebutkan bahwa perkataan seorang nabi
itu adalah selalu benar karena berdasarkan wahyu yang datangnya

dari AHah SWT.

. Itgan (profesional)

Itqan (profesional)berarti kesungguhan dan kemantapan
dalam melaksanakan suatu tugas, sehingga dikerjakannya secara
maksimal, tidak asal-asalan, sampai dengan pekerjaan tersebut

tuntas dan selesai dengan baik.

P
5 - T . . % “‘ L o

2, Ce ® K. 4 .o =tz
o 7 L) il i Lp el 6

s Ee
&) oYl
wSalah seorang dari kedua wanita itu berkata: ‘Ya bapakku

ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena

Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk
3 ”56

bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya’.

Dalam ayat tersebut, kuat berarti dapat melakukan
pekerjaan dengan baik sehingga dapat menghasilkan sesuatu yang
maksimal.

Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya Allah sangat
mencintai orang yang jika melaksanakan suatu pekerjaan, maka

pekerjaaan tersebut dilakukannya dengan itqan.” (HR Thabrani).”’

at Al Qashash ayat 26

o Qe ddin, Ihsan dan ltqan-lah dal
$Tidin  Hafidhuddin, an gan-lah dalam Mengemb _
Didip d, 2011, diakses 1 Juli 2012) gemban Tugas (On Line)

( hm:/lwww.regut_)lika.cg.i




3. Fatanah (cerdas)

Sifat fatanmah (kecerdikan, kebijaksanaan, intelektualita)
dapat dipandang sebagai strategi hidup setiap muslim. Karena
untuk mencapai Sang Maha Benar, seorang muslim harus
mengoptimalkan segala potensi yang telah diberikan olehnya.
Potensi paling berharga dan termahal yang hanya diberikan pada
manusia adalah akal (intelektualita). Karena itu Allah SWT datam
Al Qur'an selalu menyindir orang-orang yang menolak seruan
untuk kembali (taubat) kepada-Nya dengan kalimat “Apakah kamu
tidak berfikir? Apakah kamu tidak menggunakan akalmu?” Dan
orang yang paling bertagwa Justru adalah orang yang paling
mengoptimalkan potensi pikimya. Bahkan peringatan yang paling

keras adalah “Dan Allah menimpakan kemurkaan kepada orang-

orang yang tidak menggunakan akalny » 58

Implikasi ekonomi dan bisnis dari sifat ini adalah bahwa
segala aktivitas harus dilakukan dengan ilmu, kecerdikan dan
pengoptimalan semua potensi akal yang ada untuk mencapai
tujuan. Jujur, benar, kredibel dan bertanggungjawab saja tidak
cukup dalam berekonomi dan berbisnis. Para pelaku harus pintar
dan cerdik supaya usahanya efektif dan efisien, dan agar tidak

menjadi  korban penipuan. Bandingkan ini dengan konsep

58] Qur'ansurat Yunus ayat 100




manajemen work hard vs work smart. Dalam ekonomi islam tidak

ada dikotomi ini, karena konsepnya adalah work hard and smart.”®

. Amanah (terpercaya)

Amanah berarti dapat dipercaya, harus menjadi misi hidup
seorang muslim. Sifat ini akan membuat seseorang
bertanggungjawab, dapat dipercaya, dan memiliki kredibilitas
tinggi. Sifat amanah memainkan peranan yang fundamental dalam

ekonomi dan bisnis, karena tanpa kredibilitas dan tanggungjawab,
kehidupan ekonomi dan bisnis akan hancur.%

Syekh Yususf al Qardhawi dalam bukunya Musykilah al
Fagr wa Kaifa ‘alaa  Jahara al Islam, mengatakan al
amanah/kejujuran merupakan puncak moralitas iman dan
karakteristik yang paling menonjol dari orang-orang yang beriman.

Suatu motto dalam manajemen sumber daya manusia
adalah menempatkan orang yang tepat pada posisi yang tepat atan
the right man on the right place. Al Quran dalam Surat Al Anfal
ayat 27 menyebutkan tentang penempatan pegawai :

4

¢ L. ” g IR LG -
A TRLetAR r 8 P [ TR PP R P e

“Hai orang-orang Yong beriman, janganlah kamu mengkhianati
Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu

5 Adiwarman Karim,Ekonomi Mikro Islami.......... hal. 19-20
Orpid..........hal. 19




mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu,
sedang kamu mengetahui.”

Ayat tersebut menjelaskan bahwa seseorang yang beriman
kepada Allah SWT maka tidak diperbolehkan untuk mengkhianati
amanah atau kepercayaan yang sudah diberikan. Dalam dunia
kerja, kepercayaan itu sangat sulit didapatkan. Terlebih apabila
sudah pernah melakukan kesalahan. Akan sangat sulit
mendapatkan kepercayaan kembali. Bahkan, seseorang dapat
dipecat dari pekerjaannya karena sebuah pengkhianatan. Cara
menjaga sebuah kepercayaan adalah dengan menjalankan setiap

arnanah yang sudah diberikan dengan sebaik-baiknya.

. Tablig (transparan)

Tablig berarti menyampaikan. Sifat ini barus menjadi taktik
hidup seorang muslim (seorang muslim harus komunikatif,
terbuka, transparan).Sifat ini bila sudah mendarah daging pada
setiap muslim, apalagi yang bergerak di bidang ekonomi dan
bisnis, akan menjadikan setiap pelaku ekonomi dan bisnis sebagai
pemasar-pemasar  yang tangguh dan lihai. Karena sifat tablig
menurunkan prinsip-prinsip ilmu komunikasi (personal maupun
masal), pemasaran, penjualan, periklanan, pembentukan opini

massa, open management, iklim keterbukaan dan lain-lain.®'

Slypid...........hal. 20
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Dalam firman Allah SWT:

4,‘f'3£'g,f’f ”g,,.’ L o b £ 4 - £ -
Jsgf’i} p-y..-u L‘:!-bl"} fv-g.)g—«ﬂ‘——-; 1}51321 ﬁol}ﬁ.ﬁ

r’,, -

@) >4e sl

“Supaya Dia mengetahui, bahwa Sesungguhnya Rasul-rasul itu
telah  menyampaikan  risalah-risalah  Tuhannya, sedan

(sebenarnya) ilmu-Nya meliputi apa yang ada pada n;ereka d 4
Dia menghitung segala sesuatu satu persatu. 7  aan

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT menghitung
setiap risalah yang disampaikan oleh seorang nabi. Ini

membuktikan  adanya sebuah  kejelasan  dalam  segala

sesuatu.Dengan demikian, kualitas sumber daya insani dapat

diukur dengan siddiq, itqan, fatanah, amanah dan tablig.

D. Kinerja Bank Syariah

1. Definisi Kinerja Bank
Kinerja adalah sesuatu yang dicapai atau prestasi yang

diperlihatkan.**Menurut  Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI, 1996)

Kinerja perusahaan dapat diukur dengan menganalisa dan

mengevaluasi laporan keuangan. Informasi posisi keuangan dan

kinerja keuangan di masa lalu seringkali digunakan sebagai dasar
untuk memprediksi posisi keuangan dan kinerja di masa depan dan

hal-hal lain yang langsung menarik perhatian pemakai seperti

pembayaran dividen, upah, pergerakan harga sekuritas dan

urat Al Jin ayat 28
Bahasa [ndonesia, 2001

62 Af Qur'an §
8 Kamus Besar
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kemampuan perusahaan untuk memenuhi komitmennya ketika jatuh

tempo.**

Kinerja merupakan hal penting yang harus dicapai oleh sctiap
perusahaan di manapun, karena kinerja merupakan cerminan dari

kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengalokasikan

sumber dayanya. Selain itu tujuan pokok penilaian kinerja adalah

untuk memotivasi karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dan

dalam mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya,

agar membuahkan tindakan dan hasil yang diharapkan. Standar

perilaku dapat berupa kebijakan manajemen atau rencana formal yang

dituangkan dalam aﬂggfll'fm'h5
Pengukuran—pcngukuran yang digunakan untuk menilai kinerja

tergantung pada bagaimana unit organisasi akan dinilai dan bagaimana

sasaran akan dicapai. Sasaran yang ditetapkan pada tahap perumusan

strategi  dalam sebuah proses manajemen strategis (dengan

hatikan proﬁtabilitas, pangsa pasar, dan pengurangan biaya,

memper
dari berbagai ukuran lainnya) harus betul-betul digunakan untuk

engukur Kinefja perusahaan selama masa implementasi strategi.%

Kinerja kevangan pada dasarnya merupakan merupakan hasil

yang dicapai suatt perusahaan dengan mengelola sumber daya yang

2dadalam perusahaan yang seefektif dan seefisien mungkin guna

an Zulfadin, “Analisis Kinerja Bank Devisa dan Bank Non

A pita Febryani dan

Rahardi
dan Keuangan, Vol.7, No.4, hal.42

Devisa di [ndonesia”s Kajian Ekonori
655z ¢
“!fllgnger J. David & Thomas. L Wheelen, Manajemen Strategis ( Yogy  andi

2002), hal.
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mencapai tujuan yang telah ditetapkan manajemen (Farid dan

Siswanto, 1998 dalam Basran Desfian, 2005). Demikian juga halnya

dengan kinerja perbankan dapat diartikan sebagai hasil yang dicapai
suatu bank dengan mengelola sumber daya yang ada dalam bank
seefektif mungkin dan seefisien mungkin guna mencapai tujuan yang

telah ditetapkan manajemen.®’
Tujuan Penilaian Kinerja Bank

Tujuan penilaian kinerja adalah untuk memotivasi personel

mencapai sasaran organisasi dan mematuhi standar perilaku yang

telah ditetapkan sebelumnya,
nkan oleh organisasi. Standar perilaku dapat berupa

agar membuahkan tindakan dan hasil

yang diingi

kebijakan manajemen atau rencana formal yang dituangkan dalam

rencana strategik, program dan anggaran organisasi. Penilaian

kinerja juga digunakan untuk menekan perilaku yang tidak
semestinya dan untuk merangsang dan menegakan perilaku yang

semestinya diinginkan, melalui umpan balik hasil kinerja pada

waktunya serta penghargaan, baik yang bersifat intrinsik maupun

ekstrinsik.

Manfaat Penilaian Kinerja Bank

Bagi perusahaan, manfaat penilaian kinerja antara lain :

rkasa, Analisis Pengaruh Rasio-Rasio Keuangan Terhadap

67 : a Pe
Ponttie prasnanllgl‘ah ) ot
(Studi Empiris Bank-Bank Umum Yang Beroperasi di

di Indonesia . :
Semarang : Program Pasca Sarjana Universitas Diponegoro

Kinerja Bank Umum & ..
esis Tidak diterbitkan;

Indonesia), (T
Semarang, 200

7)9 hﬂ.l- 20
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 Perbaikan seluruh simpul unit-unit yang ada dalam perusahaan,

karena :

1) Komunikasi menjadi lebih efektif mengenai tujuan
perusahaan dan nilai budaya perusahaan.

2) Peningkatan rasa kebersamaan dan loyalitas.

3) Peningkatan kemampuan dan k\emauan manajer untuk
menggunakan keterampilan atau keahlian memimpinnya

untuk memotivasi karyawan dan mengembangkan kemauan

dan keterampilan karyawan.

_ Meningkatkan pandangan secara luas menyangkut tugas yang
dilakukan oleh masing-masing karyawan.
_ Meningkatkan kualitas komunikasi.

_ Meningkatkan keharmonisan hubungan dalam pencapaian

tujuan perusahaan.

' Harapan dan pandangan jangka panjang dapat dikembangkan.

Untuk mengenaii lebih jelas pelatihan dan pengembangan yang

dibutuhkan.
_ Kemampuan menemukenali setiap permasalahan.

an kinerja telah melembaga dan keuntungan yang

. Jika penilai
diperoleh perusahaan menjadi lebih besar, penilaian kinerja akan
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menjadi salah satu sarana yang paling utama dalam
meningkatkan kinerja perusahaan.®®

E. Manajemen Kinerja Bank

Manajemen kinerja adalah manajemen tentang menciptakan

hubungan dan memastikan komunikasi yang efektif. Manajemen

kinetja memfokuskan pada apa yang diperlukan oleh organisasi,

manajer, dan pekerja untuk berhasil. Manajemen kinerja adalah

tentang bagaimana kinerja dikelola untuk memperoleh sukses.

Manajemen kinerja diawali dengan perumusan dan penetapan
tujuan yang hendak dicapai. Tujuan organisasi dicapai melalui
serangkaian kegiatan, dengan mengerahkan semua sumber daya yang
diperlukan untuk pencapaian tujuan tersebut. Tujuan yang diharapkan

tersebut merupakan titik awal dalam perencanaan kinerja organisast.

Atas dasar tujuan tersebut, dirancang sumber daya yang

diperlukan, baik sumber daya alam, sumber daya capital, sumber daya

manusia, teknologi dan mekanisme kerja yang ditempuh dalam

mencapai tujuan organisasl.

Kinerja merupakan implementasi dari rencana yang telah
disusun tersebut. Implementasi kinerja dilakukan oleh sumber daya
manusia yang memiliki kemampuan, kompetensi, motivasi dan
kepentingal. Kinerja  juga  ditunjukkan  oleh  bagaimana

berlangsungnya kegiatan untuk mencapai tujuan tersebut dalam proses

@ yeithzal Rivai dan Abmad Faozi Mohd. Basti, Performance Appraisal (Jakarta : Raja
), hal. 57-58

Grafindo, 2005

=L i S
"l P il
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pelaksanaan aktivitas harus selalu dilakukan monitoring, penilaian dan

review atau peninjauan terhadap kinerja sumber daya manusia.

Melalui monitoring dilakukan pengukuran dan penilaian kinerja

secara periodik untuk mengetahui pencapaian kemajuan Kinerja. Atas

dasar penilaian tersebut, dilakukan review antara atasan dan bawahan

untuk mengetahui apakah ada kesalahan dalam proses kinerja.

Berdasarkan hasil review diberikan umpan balik untuk melakukan

koreksi terhadap perencanaan kinerja maupun implementast Kinerja.

Kemampuan sumber daya manusia selalu ditingkatkan melalui

pelatihan dan pengembangan. Pengukuran kinerja dilakukan untuk

mengetahui apakah terdapat deviasi antara progres yang direncanakan

dengan kenyataan. Seberapa jauh tujuan tersebut dapat dicapai

mencerminkan hasil kerja atau prestasi kerja. Terhadap hasil ketja

atau prestasi kerja dilakukan evaluasi kinerja. Evaluasi atas kinerja
organisasi akan digunakan sebagai umpan balik dalam proses

manajemen kinerja. Di sisi lain, evaluasi dapat digunakan untuk

perbaikan kinerja di masa yang akan datang,”

emen Kinerja di Bank Syariah

F. Manaj
Manajemen kinerja bank syariah memiliki kesamaan dengan
peru sahaan—pemsahaa“ jain. Kinerja bank syariah dapat dilihat dari aspek
keuangan dan aspek pon keuangan. Dalam penelitian ini, aspek yang

69y/ibowo, Manajemer Kinerfo, (Jakasta: Rajawali Pers, 2010), hal. 3-5.
1 y



42

, ade X keuangan. Hal tersebut dapat dilihat dari laporan
ant -ah.
Per syariah sebagaimana umumnya perusahaan-perusahaan
{ kan ya di Indonesia hanya menggunakan tolok ukur
] an elihat kinerja bisnisnya. Tolok ukur kinerja keuangan
I nk : melip.uti return on asset {(ROA), return on earning asset
( ), & 1 over (ATO), Capital adequacy ratio (CAR), loan to
¢ rati 2), liabilities to asset, earning per share dan beberapa
} :uan. m)’a-m
G. . s S Daya Insani dan Pengaruhnya Terhadap Kinerja
syar:
Surr ya manusia adalah aset organisasi yang paling penting
\ nbw «er daya organisasi lainnya bekerja. Hal ini disebabkan
day: sia mempengarlﬂli efisiensi dan efektivitas organisasi,
, ‘rup. ngeluaran pokok perusahaan dalam menjalankan bisnis.
Org didirikan sebagai satu wadah untuk mencapai suatu
( “eraf an. Wadah tersebut harus mengelola berbagai dan
; ke yang diarahkan menuju tercapainya tujuan organisasi
1 , indak sebagai aktor atau peserta dalam organisasi
{ t' . ag-orang atau manusia. Mereka melakukan kegiatan
1 Ny Jtaurangkaian aktivitas untuk mencapai tujuan
: ~ anpa  unSur manusia, tidak mungkin organisasi
( “
ot "{;iln; Ee{ﬁl?}?zg‘:e‘g beBra;ltl](Ogy;nalahl z:ﬂgan Balanced Scorecard”,

Jumal E.



dapatdijalankan untuk menca
adalahmutlak dalam suatu OTg:

Oleh karena itu,terda
Yaitu: (a) Bagaimana me
memobilisasi ataumengalokas
karyawan bawahan,menengah
dapat tercapai. (b) Bagaima

organisasi secara efektif,agar

dengan efisiensi yangtinggi

organisasi harus disertaiefisien

adalah upaya menciptakan ko

dan hukuman (punishment) u0

mencapai tujuan organisa515.

panjang (tidak sesaat saja)-
Semua bal ini MY

manusiasangat perlu sekali diti

yangbaik. Dengan demikian d:

yangerat aptara kualitas £

uatu departemen

misi dan

organisasi.S

tentumempunyai

makadirencanakalﬂah progra!

untukpelaksanaan’ mon!
profes:

toring

diperlukan tenag? yans
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juan. Jadi, peranan manusia (insani)
. untuk mencapai tujuan.

-berapa hal yang perlu diperhatikan.
anisasikan berbagai kegiatan dan
para peserta organisasi, baik sebagai
karyawan atas agar tujuan organisasi
iengelola (fo manage) para peserta

an organisasi dapat tercapai disertai

tinya, efektivitas mencapai tujuan

) Tidak lepas dari butir (a) dan butir (b)
organisasi, sistem balas-jasa (reward)
epunjang suasana kerja (morale) untuk

efektif dalam jangka waktu yang

:kan bahwa kualitas sumber daya
1kan untuk mencapai kinerja organisasi
ligambarkan bahwa terdapat hubungan
.+ daya manusia dengan Kinerja
gah-tengah masyarakat sudah barang
an, untuk mencapai semua ini
gram atau kegiatan, dan selanjutnya

1 evaluasi kegiatan-kegiatan tersebut

e



aIn

bukunya‘“Kebij inerj
jakan Kinerja Karyawan” dij
jelaskan bahwa *
terdapat

hubungan iner)
gan yangerat antara kinerja perorangan (individual performance)

d - . 3 . .
engan kinerjalembaga (institutional performance) atau ki
inerja
perusahaan (corporafeperformance).7' Dengan perkataan lain bila kiner]
nerja
karyawan (r‘ndiv;‘dualperformance) baik maka kemungkinan besar ki
nerja

pgm:eperformance)juga baik. Kinerja seorang karyaw:
an

perusahaan (cor,

akan baik apabila diamempunyai Keahlian (skill) yang tinggi, bersedi
» a

a digaji atav diberi

an lebih baik. Dari penjelasan tersebut

berkerja keras karen upah sesuai dengan perjanjian

| harapan masa dep

terdapat pengaruh antarakualxtas sumnber daya

bahwa secara teoritis
sasi. Dalam penelitian ini organisasi yang

manusia terhadap kinerja organt

dimaksud adalah bank syariah.

(Yogyakarta: BPFE, 1999), hal. 2

‘
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BAB 111

GAMBARAN UMUM B

A. Gambaran Umum BPRS Arta Leksana Purwokerto

1. Sejarah Singkat Berdirinya BPRS Arta Leksana

rta Leksana merupakan Bank Pembiayaan Rakyat

PT. BPRS A

Syari'ah (BPRS) yang perkantor pusat di JL. Perintis Kemerdekaan
Ruko No. 30 pPurwokerto. Bank ini memiliki dua kantor yang lain, yaitu

kantor cabang Wangon yang terletak di Ruko No.7 Pasar Wangon

Banyumas dan kantor kas Ajibarang di Kavling Blok E No.6 Pasar
g Pada awalnya, BPRS ini didirikan dengan tujuan untuk

Ajibaran
agi BMT Al-Amin, agar dana-dana yang

memberikan payung hukum b

amin oleh pemerintah melalui Lembaga Penjamin

tersimpan dapat dij

yang bart perdiri pada Maret 2006. Selain itu juga

n dengan perdirinya BPRS Arta Leksana ini, masyarakat akan

diharapka
mau menitipkan danan

ya sehingga akan

semakin percaya dan
slimin yang dapat digunakan untuk

ana dari kaum mu

terkumpul dana-d
dan peugusaha-pengusaha yang

pemberdayaan masyarakat

72 ;
membutuhkan modal untuk pcngembangan usahanya.”” Tujuan lain
adalah :

7 gop BPRS Atd [ eksana

45




. M '
emberikan pelayanan permodalan bagi segenap kalangan ek
n ekont

lemah dengan pola bagi hasil dengan sistem syariah
riah y
¥

mengedepankan prinsip kejujuran dan kekeluargaan |
1

_ Memberi pengertian tentang sistem ckonomi non bunga k i
a ke ;

)

masyarat umum.

 Menumbuhkan pengertian tentang perlunya pengaturan keu
an
I

yang hemat dan terencana sehingga ada unsur perencanaan k
cuan
usaha yang dijalankan nasabar: {}

yang sederhana untuk setiap usaha-

Memberikan pengertian sederhana bahwa agama Islam tidak b
ad

dah dan akhiaq saja tapi ada sistem syar

mengatur masalab aqi

yang sudah mengatul masalah ibadah dan muamalah

e. Bahwa ajaran |slam harus penar-benar mengedepankan  aj
] &

Rahmatan Lil Alamin.

Strukfur Organisasi

terlampir
produk PenghimP

a. Produk Penghimpunant Dana

unan Dana dan Penyaluran Dana

Produk-

akan investasi tabungan yang menggunakan :

Wadi 'ah yang dapat dibuka di kantor Arta Leksana baik yang
Ajibarang MauP
dapat 2 (dua) jenis, yaitu Wac

un Purwokerto. Di BPRS

oduk ini ter

Leksana, pr
h Amanah. Untuk produk tabungan wa.

4 dan Wadi'@

Dhomand
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dhomanah, tabungan dapat diambil sewaktu-waktu oleh nasabah
a i

selain i
lain itu nasabah akan mendapatkan bonus dimana bonus tersebut
u

akan diberikan berdasarkan kebijakan dari pihak bank. Sedangk
. all an

untuk produk wadi’ah amanah, nasabah tidak akan mendapatk
an
bonus apapun dari pihak bank, dan dana dari produk ini juga tidak
1
boleh digunakan oleh pihak bank.

BPRS Arta Leksana hanya menggunakan produk Wadi'ah
a

Dhomanah sehingga semua nasabah memungkinkan mendapatk
an

bonus. Pada pulan Oktober 2012 jumlah tabungan wadi’ah
2.698,- meningkat jika dibandingkan pada

mencapai Rp3 .885.03

mber 2012 yang hanya mencapai Rp 3.710.189.682,-

bulan Septe

2) Tabungan Dana Haji

yelenggaraai Tabungan Haji dan Umroh adalah

Tujuan pen

lah satu produk yang dapat membantu bagi nasabah yang

sebagal s2
i dan umroh tetapi belum bisa menyediakan

ingin peribadah haj
dan umroh tersebut secara keseluruhan sehingga

dana haji
dilakukan dengan menabung terlebil dahulu sampai dana tersebut

terkumpul dan mencukupi-

gan Haji dan U
5 Tabungan Hajl dan

mrah menggunakan akad Mudharabah

Tabun.
Umroh ini, nasabah selaku

gga atas dan
(Shahibul mad

pemilik dana
elaku Mudharib) dimana proporsi nisbah bagi hasilnya

gurat K eputusan (

sehin
Il berhak mendapatkan bagi hasil dari

BPRS (5

ukan dengant

SK) direksi.

ditent

-

T A e T
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3) Tabungan Qurban

Tab
ungan  Qurban merupakan  tabungan
yang

1‘ .

raya Idul Adha. Tabungan ini
. merupakan tabun
gan mudharabah

sehingga tidak bisa diambil sewak
tu-waktu. Nasabah
mendapatkan

bagi hasil setiap bulannya. Pengambilan dana bisa dilakuk
ukan pada
saat dana tabungan akan digunakan untuk berqurban
4) Tabungan Giswa Arta Leksana
Tabungan Siswa arta leksana merupakan tabung
an yang

diperuntukkart bagi para siswa Tabungan ini
. gan ini merupakan t
abungan
ung akan mendapatkan bagi

mudharabah. para siswa yang menab

hasil setiap bulannya. Pengambilan tidak bisa sewaktu-wak
-waktu.

Pengambilan dana bis2 dilakukan jika akan digunakan
untuk

gan sekolah.
arabah

kepentin
5) Deposito Mudh

g dimaksud deng
pihak ketiga kepada BPRS denga
n

van an Deposito Mudharabah adalah

perjangka

investasi
tem bagi hasil terhadap

pengelolaan dana tersebut

m enggUﬂakan 518
maal dari dana Deposito Mudharabah

selaku shahibul
atkan bagi hasil dari BPRS selaku mudharib dim
ana

Nasabah

perhak mendap
. 'Sbﬂ-h bagi haSil

nya disesuaikan dengan
produk jangka
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Tabungan mudharabah yang meliputi tabungan dana haji

tabungan qurban, dan tabungan siswa Arta Leksana pada bulan

Oktober 2012 telah mencapai Rp 485.258.404,-. Sedangkan untuk

deposito mudharabah  telah mencapai Rp  8.959.000.000,-.

Meningkat jika dibandingkan pada bulan September 2012 yang

hanya mencapai Rp 396.263.366,9 untuk tabungan mudharabah

sedangkan deposito mudharabah mencapai Rp 7.613.000.000,-

b. Produk Pembiayaan
1) Murabahah

a) Definisi

Murabahah secard seknis perbankannya adalah akad jual

beli antara pank selaku penyedia barang dengan nasabah yang

memesan untuk membeli barang. Dari transaksi tersebut bank
dapatkan keuntungan jual beli yang disepakati bersama.

ah merupakan kontrak

mes
penjualan dengan basis

Murabah
guhan pembayaraﬂ (deffered payment) dan harga yang

penang
an dasar fixed mark-up profit. Harga mark-up

ditentukan deng

pubungkan dengan
anai mengalami default pada saat jatuh

ini bukan di penundaan pembayaran, karena

pihak yang did

jika
umlah yang harvs di

bayar tetap sama.

tempo maka J

b) Jenis
Murabahah dapat dilakukan berdasarkan pesanan atau
ahah berdasarkan pesanan, bank

_ Dalam murab

e x

P et Y

TR T
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melakukan pembelian barang setelah ada pemesanan dari
art

nasabah. Berdasarkan pesanan, dapat bersifat mengikat at
au

tidak mengikat nasabah untuk membeli barang
yang

dipesannya.

pada bulan Oktober 2012, dana yang digulirkan untuk

Rp 15.685.191.331,-

2) Istishna
[stishna merupakan akad jual beli barang atas dasar pesan
an
antara nasabah dan pank dengan spesifikasi terentu yang dimint
a

akan meminta produsen / kontraktor untuk

sesuai permintaan pasabah dan

barang tersebut dari bank

g telah disepakati bersama.

dengan harge Yat

3) Salam
] bell parang dengan cara pemesanan barang

Akad jua
lebih dahulu dengan syarat-

y dan pembayaran harga

(muslanm fiih
pembcli (muSlam) dengan penjual (muslam

antara




i -
e -

bank (muajjir = yang

Jjarah adalah akad antara

menyewakan) dengan nasabah (musta jir) sebagai penyewa

suatu barang milik bank dan mendapatkan imbalan jasa atas

barang yang disewakannya.

b} ljarah Muntahiya Bittamlik (IMBT) |
P

arah muntahiya bi tamlik adalah akad sewa menyewa

I
antara pemilik obyek sewad dan penyewa untuk
mendapatkan imbalan atas obyek sewa yang disewakannya

obyek sewa baik

e

c)
memberikan pembiayaan kepada "
|

peroleh manfaat atas suatu jasa. Bank

nasab
. sa/ujrahifee. Besarnya uang

dinyatakan dalam

an dalam prosentase: pembiayaan ijarah

pendidikan dan

(shahibul maal} kepada

ati pemilil( dana
melakukan kegiata

n usaha
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gian menggunakan metode bagi untung

tertentu, dengan pemba

(profit sharing)
atau metode bagi pend
apatan (net reven
ue sharing)

tara la pl er i h yan ah d
anta kedua be h hak b dasarkan nisbah ya
g tel isepakat'
1

5 b i a
ebelumnya. Mudharabah yang diaplikasikan ada 2 jenis, yaitu
» 1 .
Muqayyadah —jika investor memberikan persyar atan dan ketentu
yang menggikat terhadap pelaksanaan iI“eStaSi di lapallgan d
an

Muthlagoh — jika investor tidak memberikan persyarat d
an dan

g mengikat.

ketentuan tambahan yan
12, pembiayaan mudharabah

bulan Oktober 20

Pada
15, meningkat jika dibandingkan pada

mencapai RP 361.111.1
;2012 yang hanya Rp 346.666.670,~.

bulan Septembe

6) Musyarakah
Merupakan akad kerjasama antara dua pihak atau lebih

ana masing-masing pihak memberikan

tu usaha dim
gan kesepakat

, sesuai dengan k

an jika dibandingkan akad

untuk sud
an bahwa keuntungan dan resiko

bersam esepakatan. Akad

pembiayadl ini lebib panyak digunak
bulan Oktober 2012 pembiayaan

arend padad

mudharabah k
0003"

mencapai Rp 1.416.137.
embiay2af yang giberikan kepada nasabah
wu tertentt gan dikembalikan dalam

at jatuh tempo. BPRS

:
o
|
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eksana telah menggunakan akad ini. Hal ini terbukti pada

Arta L

bulan Oktober 2012 terjadi pembiayaan sebesar Rp 179.407.813,1

8) Jasa Arta Leksana

Adalah layanan Bank dalam menerima pembayaran tagihan

ihak ketiga (PLN, Telkom, PDAM) dan

pelangganan pada P
yar dapat dilakukan dengan

uisa. Layanan sentra ba

pembelian P
bet rekening melalui teller secara bulanan

setoran uang kas atau de

bulan Oktober 201
Relatif lebih kecil jika dibandingkan

Pada 2 kegiatan jasa Arta Leksana

i Rp 4.080.799:"

r 2012 yang menca

mencapa
pai Rp 6.305.461,-.

pada bulan Septembe

Responden
BPRS Arta Leksana Purwokerto yang

an di
erdekaan No.30 purwokerto dan juga

Penelitian dilaksanak
berkedudukan di JL perintis Kem
g Wangon

a 3 bulan dim

serta kantof kas Ajibarang. Penelitian ini
mber 2012 sampat

kantor caban
ulai tanggal 7 Septe

dilaksanakan selam

ovember 2012.
ini sebanyak 31 orang

dengan 7 N
ponden dalam penelitian
ang disebar

Jumlah 1€8
g ada. Jumlah angket ¥

ri 37 jumlah Karyawan yan
K 37 dengal jangka waktu

gket paling lambat 135

responden da
pcngembalian an

sebanya
yang disebar hanya 31 yang

rimaan angst™
diisl oleh sebagian karyawan dengan

Peneliti hanya mengukur jawaban ang

hari setelah pene

kembali, dikarenakal a
ket

alasan kesibukan

kembﬂli.

responden yang
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No| Gender | Umur pondidikan_| Lama Bekerja_| Penghasilan (Rp)
1 | Laki—laki |38th D3 7 —4th 1-2,5juta

2 | Laki — laki I

|3 | Perempuan | 30th X —— 5-7th 1-25juta

|4 |Perempuan | 39th | ——) 5-7th |

|5 [Laki—laki | 30th SMU <1 th <l juta

6 [Laki—laki | 24th | SME — 2-4th | 1-2,5juta

7 Perempuan 78 th _,S_,l_,_——f-—’—"' 2 bulan _1_—2,5 J-uta

8 | Laki—laki | _ - D3 5-7th | 1-2,5 juta

9 | Laki— laki —‘—————""”j/l// <} th __l_:'_2,5juta

10 [Perompuan_|23th | S —— Tpulan___ <113

|11 | Laki—laki |33h w/;;u};f’ﬁs, t

12 [Perempuan | 25 th sl 2-4th 25 e

13 | Laki—laki_|34th Vﬁﬂ‘@rf’ e EET
JLLELM_}&LJ/L%/ 55 juia

15 | Laki — laki_ | 2oth | SME—] 2-20 T

| 16 | Perempuan _§2_§ll.-e—,§l,/"’ %ﬁ/— 1—2’5 juta

7 Lok —Jaki |36 {5 518

-}%—H_Laki “laki |38t gllvlu 10 bulan [ —2,5 juta

19 | Laki—laki_ | 2410 | S1__—] ] 2,5 juta

| 21 | Laki — laki 41 th | SV ]

gg i/—;ﬂ 1-2,5juta i
S M M, S
D
éé_ﬁ___’#f//ﬂ
29 [ [l
|30 | Taki — laki wy — L —
.31 | Perempuan %W{men 2012

g sedangkan responden

: ada]ah 15 oran

p secara umum

antara responde
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Jika dilihat dari usia responden, maka terdapat keberagaman. Usi
. Usia

a .
yang paling muda adalah 23 tahun. Sedangkan usia yang paling tua adalah
ala
4 .
1 tahun. Tidak semua responden men gisi kolom umur sehingga data y
ang

diperoleh juga terbatas.
Jika melihat dari lamanya bekerja, maka terdapat 4 orang yang

5 — 7 tahun, 4 orang yang telah bekerja selama 2 — 4

telah bekerja selama
yang bekerja selam

pulan, 9 bulan, dan

a 1 tahun, masing-masing 1 orang untuk

tahun, 2 orang
7 bulan. Yang terakhir,

yang bekerja selama 10
telah bekerja sel
n beragam. Terdapat 12

ama 2 bulan.

terdapat 3 orang yang
orang yang telah

Penghasilan mereka PY
iah, 2 orang yang telah memiliki

berpenghasilan antara 1 — 2,5 juta ruptah

g dari 1 juta 1o

piah, dan 1 orang yang berpenghasilan

penghasilan kuran

juta rupiab.

tas perdasark

responden.

antara 2,5 — 3,7
an respon yang diberikan

Data — data di &
rkan data di atas adalah

at diambil berdasa
pengabdlan kepada perusahaan.

t pendidlkan juga menjadi hal yang

Selain itw, J abatan

diperhatikan selanjutny?

. BPRS Arta Leksana menurut

Kualitas SumPe"
a jika dibandingkan dengan bank

arena sejak tahun 2009

an beliat k
kerja sama dengan pihak

Hadiono, S-E+ 3

sejenis lainny? Ha
melalvi

perekrutan karyawal
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profesional sehingga kemurniannya terjaga sehingga akan memperkecil
adanya kolusi dan nepotisme. Selain itu, sejak tahun 2009 pendidikan
WK T— - karyawan baru adalah diploma [I1.7 Jika digambarkan

daan karyawan BPRS Arta Leksana berdasarkan

dengan diagram maka kea

kelulusan adalah sebagai berikut:
'i e ®
1 Pendidikan Karyawan
| |
aSMA |
mD1 I’
D3 !
ms1 !\

standar tersendiri, kualitas

Krutan memiliki
eksana juga dikembangkan dengan

alam Pere
. BPRS Art2 L

atau Inrernal Training

pelatihan Intern
setiap saat ketika

. il akukan S setiap
.., dilaksanakan !

as. Biasanya pengisi pelatihan

pulan atau

intern tiap kantor ataupun

g dan K
‘hak luar pank dan juga dari direksi.

karyawaﬂ agar terdapat peningkatan

tanggal 11 November 2012

) pada
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b. Studi Kasus

Sudi kasus dilakukan kepada karyawan dengan memberikan

permasalahan yang terjadi pada masyarakat berkaitan dengan
awan, Diasanya pimpinan karyawan

pekerjaan masing-masing kary

masalah yang terjadi

meminta ka
bisa ditawarkan sehingga karyawan semakin

dan meminta solusi yang

: , 74
kompeten dalam menjalant pekerjaanny2-

c. Pengajian
Pengajian telah rutin dilaksanakan. Kegiatan ini dilakukan, antara

iain:

1) Pengajian pekanan
getiap har jum’at ™Y
masing-masing. Dalam kegiatan ini, para

lai pukul 07.00 wib diadakan

Al-Qur’an, shalat dhuha, dan

ah dari Kyai ata Ustadz yang mengisi.

. diskusi mengenai kegiatan

n syariah serta

pang Wangon pada tanggal 12

___// i Siswandi.
. Char’®
e gal‘l Bp

den

74 yawancard
Oktober 2012
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anan dilakukan setiap bulan. Dalam kegiatan

Pengajian bul

g dan kas) hadir di satu

tersebut, semua karyawan {pusal, caban

itenl‘ukan."‘5

tempat dan waktu yang telah d

D. Kualitas Sumber Daya Insani

di lapangan terdapat beberapa hal mengenai

Berdasarkan observasi

kualitas sumber day3 insani, antard fain :

1. Perilaku Karyawan
Sebagian besar karyawan BPRS Arta Leksana berakhlak baik.
Ukuran tersebut perdasarkan adanya pengajian pekanan yang diikuti

oleh setiap karyawan-

2. Pemahaman Product
bahasa Indonesia  berarti

genai pengetahuan produk-

S Arta Leksana.

slswandl, kepala cabang BPRS Arnta

arketing perlu peningkatan

_ Dalam hal ini,

mi namuf perlu ada peningkatan

ang sudah disampaikan pada poin
day@ insani di atas terdapat internal

training
gian Operasional dan SDM BPRS

. Kepala B3

o Ibu NUT 02 o Inger® {ndonesic (Jakarta : PT- Gramedia

75 Wawancar? den 87 ktober 2
s

Ana Leksana pada tangga dan
76 John MECHOIS 20450344

1976) hal.

Pustaka Utama,
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3. Kompetensi penggunaan teknologi
Dalam hal kompetensi penggunaan teknologi, dikatakan pula olch
bahwa sebagian besar karyawan sudah bisa

Bapak Charis Siswandi
sikan perangkat komputer dalam

menggunakan atau mengopera
sebagian besar karyawan minimal tulusan

pekerjaan. Hal in karend

a sudah familiar dengan penggunaan komputer.

Diploma 3 sehingg

E. Kinerja BPRS Arta Leksana
BPRS Arta Leksa
an, bisa diketahui sejault m

Penilaian Kinerja na diukur berdasarkan laporan
oran keuans

inya sebagal {embag

ana sebuah

keuangan. Dengan lap
a intermediasi.

bank telah menj
BPRS Arta Leksana sudah

Sebagai
2012, dana pihak ketiga

ik. Selama tahun

menjalankan tugasny2 dengan b?!
aan tumbuh hampir 2 Milyar

dan pembid

pahwa BPRS Arta Leksana cukup

tumbuh 3,8 Milyar rupia

pihak Direksi BPRS Arta Leksana

. Jalam pembahasan rencana

membuat r
_ set dan laba

kerja. Dalam rencand kerja '
can denga?

an gisesuaik
dan sebﬁgai“ya'

Jumlah karyaWaIl, k
Leksand mengutamakan hak kary

e
sahaan. Hal ini dapat dilihat

sehingga ak
awan. Gaji karyawan

gaji karyawan

selalu dlutamaka

dari standar 8811 yang di
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berhubungan dengan fluktuatifnya angka-angka tersebut? Namun hal

tikan kebenarannyd dengan menganalisa

tersebut masih harus dipas

statistik. Analisa tersebu

menggunakan metode t akan dibahas pada bab

selanjutnya.

!




BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Penouii
1 - . .
gujian Validitas dan Reliabilitns

dan

1. Penouii

Pengujian Validitas

Berikut ini akan dibahas mengenal pengujian validitas

reliabilitas ins i i 1 '

bilitas instrument dart masing-masing variabel yans diteliti berdasark

an

gujian validitas dan reliabilitas dilakukan dengan
(=4

hasil analisis statistik- Pen

ram gPpSS 18.

1 bantuan Prog
at kebebasan (n-2)

menggunakar
validitas meng

Kriteria pengujian gunakan deraj

dan a = 0,05, maka apabila:
an tersebut dinyatakan valid.

(i pernyat
valid.”

> T qabel perar
aan terseby

nilai I ping
3 dinyatakan ti
£ 1 rabel perartl pemyat t dinyatake dak
rumen untuk masing-masing

nila l I hitung

Adapun hasil per

variabel yang diteliti
’ dapat diketahui pbahwa angka

dengan angka kritik tabel korelasi
= 0,05 dipemleh angk

a kritik

korelasi yang

n derajat

nilai r, denga
rbeda. Pada

liditas yang be

r 0,355
miliki pilai v@
dikatakan valid

g yariab®
i pertanyaan
tuk variabel siddiq

tabel sebesa

Masing—mﬂsiﬂ

Jakarta: RajaGraﬁmlo

karena nilai hitng
Km"}r.-:m’mh (

in Peneh’r:’rm MSD

7
Perg Husein Umal, Desal!
sada, 2008), him- 33

62
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terdapat | pertanyaan yang tidak valid karena nilai thing pada butir 9 adalah
0,338 lebih kecil dan nilai Tabel fatanah terdapat 3 pertanyaan yang tidak

ebih kecil dari Tube (0,355), yaitu butir 2 (Thiurg = 0,326,),

valid karena Thiwung |
= (,350) dan putir 23 (Thiung =

0,073).

butir 8 (rhilung = 0,3 I 0), blltir 10 (rhitung
rdapat 1 putir pertanyaan yang tidak valid, yaitu

Untuk variabel amanah, t©

butir 16 (ryiwng = 0:231)-
dapat dikatakan pahwa butir pertanyaan pada

6 butir) dinyatakan valid. Sedangkan

Oleh karena itu,

fatanah memiliki 22 butir

apat 20 butir

variabel siddiq me
k variabel amanah terd

) tu
pPertanyaan yang dinyataka® yalid. Un

pertanyaan yang dinyatakan valid-

. Pengujian Reliabilitas

ukkan apakah sebuah
liabilitas dilakukan untuk menunji P
.. 1 |
- tu yang diukur secara konsiste
a

n dari waktu

1 esu
instrumen dapat merlgllk“r 5

eliab
ke waktu. AnallSlS I laKUkan Jengan mcnggunakan SpPSS 18.
di

Cronbach Alpha- perhitu?

Kriteria pengujiat reliabilit?s
> npilai Tuabe! Jane giuii

arti vania
en untuk masing-masing

Jika nilai rhimng < nilai T'tabel ey
- an rcliabilltas ns

Adapun hasil pens®

variabel yang diteliti dap?

u/
1

" Ibid, hal. 51
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Variabel

—

Siddiq

Y

Itqan

—_—

Fatanah
[
Amanah
‘h‘-‘-‘_—_—‘_‘_—"_—_
Tablig —
T
Sumber data : «

Berdasarkan dat
0,05 diperoleh angka
Masing-masing variab
demikiag dapat dikato
dikatakan bahwa kuesic
B. Analisis Angka Inde

Angka indeks d:
Persepsi responden me
LekSana. Angka jawabi.
ngka | hingga 5, oleh ’
gka 20 hingga angk-
Indeks dalam penelitiar
**Ntang sebesar 80 akar

Rentang tersebt
Persepsi responden ter
i yaity sebagai berikt

20,00 - 46:

46,68 - 73

64

tiabilitas Nilat reabet Keterangan
P
'53 0,335 Reliabel
SR Ry
34 0,333 Reliabel
e -
91 0,335 Reliabel
—
154 0,335 Reliabel
——
-38 0,335 Reliabel
n2sd6

‘_____._-—/ :
Jer yang diolah, tahun 2012 lampira
ai Tabel dengan derajat kebebasan (n-2)dan & =

5. Sedangkan nilai

ar dari T

s, nil
reliabilitas dari

hel sebesar 0,33
nilat lebih bes

i reliabel sehingga

tabel. Dengan

unjukkan
dapat pula

shwa alat ukur in
ah memenuhi gyarat reliabilitas:

mendapatkan gambaran mengenai derajat
PRS Arta
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1. .
Analisis Indcks Jawaban Responden Tentang Siddiq
Tabel 4.2
Frekuensi Jawaban Variabel Siddig (x1)
— = | ,_._-—-—'—'-'_-
Fertanyaaan 1 2 3 4 5 |Jumlah Indeks
B | I
7l 0 0 ] 18 12 31| 87,09
—-—'-'__-_.-—-"_"'-'_,_._.—--'—"_,_._.-,_
| 0 | St 7 31 | 83,23
2 | 0 0 7 | 22
— 5 [0 | L= [ 31| 8452
5 [ 0] 120 | 1 [ 75.92
I R o TR B 33,86 |
¢ [ ol 5Bl 31| 80,64
@ 0 L 66,6
\amJ |
//. . >
Sumber : Dald Pprimer yArg Jiolah. 201
tang Itqan
2. Analisis Indeks Jawabar Responden Tentans
Tabel43
abel Itq
Frekuens! Jawaban Vart |
e
Pertanvanan | T3 4 5 Jumlah Indeks
Pertan _—-—-l-“"”' 2 3
- it 31 | 8580
-\_H—_rl—_— .-afz’" 2 6 31 81,92
MT_#,,,_# = ~13 | $8,37
s 9 74,83
— 5 783 |
87,74
4 |
5 78,69
\-—-_rs—_—_ 31,28
7 30,64
____,_.-—-"'_'-'-_
— 32,41
85
Rata-rata




3. Analisis Indeks Jawaban Responde

Tabel 4.4

Frekuensi jawaban v

n Tentang Fatanah

ariabel Fatanah

- [
Perianyaman | 1 5 3 | 4 5 | Jumlah [Indeks
B 0 TTTT R
— EEEE R
r3 0 o [ 412 : e
— B ]
o [ A 90,32
| r4 0 0 | 77 31| il
5 50 | 2 IR 55
s [0 L T LD B
6 | 0 | O] o [ 3L 1B
IR g 29 8L
il ﬂ_ﬂf)_,,,,.é_--f—-—r” 720 ’:5,’_,_;#__3_9__-,3_5—3’—3—
o - [ 2 79,35
o [ Ot [ A
i T 31 | 7419
ik T 31| 78,71
! (0 | s [ BT
NE 0 | —17 | : IS
2 - 5 ,_,-f—'-""""—'# 5 31 69,68
e T T L e
ri8 0 _‘__,9-»—*—-”"’ 20 2 | 2 L
B Sy 7 __.--'-""f 31 69,03
o | 2 T - 31 | 70,32
- [ g T g W 713
o1 0 | 211 | 15 ,.,»———-""""'"—_#f
1 0 _| 2 | D |3 I
[T e e
eSS SR
o Ll (701
26 | 9 L— 12
Rata-rata
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Tabel 4.5

4. Analisis Indeks Jawaban R
Frekuensi jawd

Pertanyaaan 1 2
rl ___Q____ :

12 ___9______________.
r3 | 0 | | 1
4 ____Q___, _,i.-—
r5 0 | 2

| 16 o | 1

I I
8 ____(_)_____ #____'71_-—
9 ____9____,__._-9*—’
rio E_Q___,_,,-Q———*
rl ﬂ_ﬂ?,_,,_—-of—-f
rl2 ____(_)___,_..,.—-(-)—-"‘
r13 ____9____,_#9-»—*
rl4 _#L,__.-lff
rls5 _____9____,__.-9*”’
rl7 ____9___,__...‘«[—)"“
rl8 _____9_____..,,-'(-)""
ri% 0 0
120
r2l

Rata-rata

_._._._.-.-.—".-'
4 5
__._,_.—l-l—'"-—

17 9

esponden Tentang Amanah

ban variabel Amanah

P

I
Jumlah Indeks
31 82,67
31 81,84
30 89,99
31 72,25
A B
30 72,66
|
31 80,64
A B e
31 85,16
A B
31 73,54
[ —— 2% 15 |
31 85,13
I B o
31 31,93
AN ey
31 88,38
|
H,_3_L—— 02,26
______31_1-—*— 89,67
31 79,99
31 85,81
31 81,95
31 85,80
31 33,87
31 86,45
3] 85,16
83,26
| 022

67
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alisi
s Indeks Jawaban Responden Tentang Tablig
Tabel 4.6
Frekuensi jawaban variabel Tablig
P ——
" T
N anyaaan 1 2 3 4 5 | Jumlah Indeks|
rl fﬁf’#—_—
S 0 0 4 24 3 31 79,35
| 2 0 0 1 24 6 31 83,22
|13 0 0 27 | 3 31 | 81,28
r4 0 0 0 21 10 31 86,45
5 10 | 0 1z | 3 (8T
_'_____...---__,_._.-—-—'-""__..._.-——-—"'_'_._.—-—-—-—
——T o o2 F BN
\R_J’"ffff 83,22
rtarata 83,22
Sumber : dat@ primer yang diolah, 2012
q adalaht (87,09 +8323+ 84,51 + 84,52 +

variabél siddi
rentang jumlah ini

erdasarkan nilai
ut pandang siddiq (benar),

Nilai indeks untuk
g = 80,45 dan b

pahwa dari sud
purwokerto adal
] itqan (profesional) adalah

72,9

2+ 83,86 + 80,64 + 66,82

ter

folong tinggt. Jadi dapat disimpulkan
ah tinggi-

kua];
itas sumber daya in
yariab€

Nilai rata-rata selurun 1
74,83 + 87,74 % 78,69 + 81,28 +

g0 + 81,7

Nilaj
2 Indeks Total = (8%
8

2,41 jika dillihat dalam rentang
egorl tinggi. Jadi dapat

Berdasarkan nilai indeks
asuk dalam K2

method) t
an (profesional) adalah baik atau

tigg
kotak (three boX
enai ltq

dig;
Simpylkan bahwa persepsi pl mee
741+ 83,22 % 00,32 + 87,09

adalﬂh (7
871+ 81,93 + 69,67

I ) . ol
®mberikan penilaian yang tings"
35+ 74,19+ 7

abel

+ 8533 + 79

Nilaj indeks untuk vari

+
85,99 + 85,15 + 81,39 81,37




|

3 + 75,48 + 78,06 -+ 86,34) /22 = 79,15

+ 76
7+ 72,90 + 69,03 + 70,32 + 71,3
Jah ini tergolong tinggi. Jadi dapat disimpulkan

Berd
asarkan nilai rentang jum
a Leksana purwokerto dari sudut

bahw :
a kualitas sumber daya insani BPRS Art

pand

ang fatanah (cerdas) adalah tinggl.

bel amanah adalah (82,
g1,03 + 88,38+ 92,26 F 89,

67 + 81,84 + 89,99+ 72,25

Nilai indeks untuk varia
67 + 79,99

+N
66+ 80,64 + 85,16 + 73,54 + 85,157

86,45t 85,16)/20= 83,26

+8
581+ 81,95 +8581+ 83,87+

3,22 + 81,28 + 86,45 +

Pand
ang amanah adalah tinggt-
adalah (79,35 + 8

Nilai indeks untuk variabél tablig

87

74+ 81,29) / 6 = 83,22

-rata pilainyd 83,22 sehingga termasuk pada
sepst kualitas 5u

g tablig (transparan)

rata
mber daya

asarkan angka indeks di atas,

t disimpulkan pahwa Pre

. gudut pandan

ng yang tinggi. Dap?
xerto dan

ins .
ani BPRS Arta Leksand Purwo

ada)ap tinggi.
i vanabel yang pernilal indeks persepsi
Dari total nilai masing ~ g e
ah mem miliki indeks persepst tertinggl
an nilai 83,22; variabel

fingg:
88i, dapat dilihat bah? ¥®"
ariabel tabllg d
amanah

dep
gan nilaj 83,50 dan diikuti

ulkal o
, mber daya insanl BPRS

h transparai

psi tertinggi dalam ™°
Art

ta
Leksana menurut persep
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enar (siddiq) dalam melakukan tugasnya

(tabl;
g) dalam menjalankan tugasnya, b

profesional (i
(itqan) ju '
ga perlu dilakukan agar menda
patkan kepercayaan (am
anah)
ah kualitas sumber daya insani yang

dari
oranyg g M .
g lain sehingga memunculkan sebu

baik bag;
ag |
gi lembaga, khususnya BPRS Arta Leksana purwokerto.

C. Anali
alisi
isis Korelasi Pearson product Moment

Pearson product digunakan untuk

Analisis korelasi Moment
an hubunga? an
hubungan kaus
melakukan pengy
product moment adalah

tara dud yariabel atau lebih tanpa

m .
enunjukkan keerat

mem :
perhatikan ada atatl tidaknya
xuran dalam skala

gun akan lll'll'uk

Analicic ini

nalisis ini juga banyak di
ord .
inal maupun nominal. Rumus goefisien korelasi

T XY

==
o = TERC)

Keterangan :
r = koefisien korelas! antara X erhadap ¥ x = K
X = variabel SD] ,=Yi
Y = variabel Kinerj2

_{ mel ui0 hingg? 1, antara lain :

Jua variabel tidak

Nilaj
1 korelasi dapat berVariasi dari
erasti DAY antara ke

endekatl O’
ua van'abcl gangat lemah.

1. R;
Bilar=0atautr M
d
terdapat hubunga’ atau hubungan qntara K€
. . bungan osit'fd
2. Bi yariabe! mempuny®!  pungan posiif dan
. lla r= +1 bel‘arh bahwa kedua
1 hubungan sang? Kuat dan positif)
anyai I pungan negatif dan

mendekati =

sempurna (
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Interpretasi koefisien korelasi menggunakan pedoman sebagai berikut :
Interval Koefisien W
0,00-0, 199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0.60 — 0,799 Kuat
"_"(fgf)_--] 00 Sangat Kuat
Penelitian Bisnis (Bandung Alfabeta, 2010) hal.250

S ) .
umber : Sugiyono, Metode
Dalam penelitian ini, dila

variabel X yaitu dengan meng

Menurut Jonathan Sarwopd d

Dengan Metode Sukses

menjadi data interval. Mengapa 42
17 Dalam penclitian

angka sebe

bentuk interva

data kualitatif atau pukan

menggunakan softwaré Microsoﬂ
elah datd abel

+

perhitungannya. Set

kemudian pen golahanrlya mené

Dari hasi peng?

nilaj untuk koefisien kore

n DAt
I 5! jonathan Sarwond M .eng:fzdii.
nterval (S1).(On lin€) (V¥ Jurmer

if Interval " MS

ia ordinal pad
ini datd

narny?

gunakan Meto

alam “Mengubah Data Ordinal ke

[ adalah proses
a variabel X harus diubah dalam

alam jampira

x diubab ke

sehing

kukan perubahan
de Suksesif Interval (MSD).

ordinal (variabe] X

ga diperlukan perubahan agar

¢ Dald Interva
es 23 Januart

n 7

untuk

dalam penyajian data

Data Interval

mengubah data ordinal

) sebenarnya adalah

pakan data interval.”’

palam hal ini penulis

membantu  proses

dalam data interval baru

, maka diperoleh nilai-

| Dengan Metode Suksesif
2013)
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Correlations
1 _ - - -
Pearson Correlation 1| s09”| 382 533 303| 013
Sig. (2-tailed) 000 034 002 o97| 945
N kX 31 H 3 31 M
X2 .-———-..—-—-.—-—-—-—.----——-—-——
Pearson Correlation .599" 1| 550 583 104| -1386
Sig. (2-tailed) 000 oo1| 01| 2% 467
N a1 31 31 31 31 31
X3 Pearson Correlation ,382' .550" 1 .337" ,387' -107
Sig. (2-tailed) 034] 001 ooo| 032 568
N 31 31 31 31 31 31
X4 Pearson Correlation 533 583 837 1| 797 -033
Sig. (2-tailed) oo02| 90 000 001} 861
| N 39 1 3 31 31 31
X5 Pearson Correlation 303 /194 287" 579 1] 228
Sig. (2-tailed) 097 296 032 001 ,218
N 31 ,,,,3.1.,,,__@.1-,_..91- n| 31
' 07| 0% 228 1
Y  pearson Correfation o3| 1%
67| 558 got| 218
Sig. (2-ailed) 945
N 31 /""_.-"";'}-’"'
- z-laile .
. Correlation iS significant @ 0.01 teve|; o)
*. Correlation is significant at 05 level{
) pungan antar variabel, sebagai
a tmgkﬂt hubung

Do
arl hasil perhitungan di atas

Tabel 4.7 //
kat Hubungat

X1 terhadap ¥ ym
X7 terhadap Y ,O/WW

_’_J_/—’//
X3 terhadap Y ’
70,033 b
X4 terhadap Y Ren
0,228 P
g dz’olak. 20

X5 terhadap Y
o da{a yan
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abel di atas, maka variabel X1 terhadap Y memiliki

siennya 0,013. Artinya, hub

Berdasarkan t

ungan antara sifat

hubu .
ngan positif karena nilai koefi
dalah sangat rendah atau sangat

siddi
q terhadap kinerja BPRS Arta Leksana &

lemah.
Y memiliki hubungan pegatif karena nilai

Variabel X2 terhadap
qan memiliki hubungan

perartl variabel it

yang sangat

k i
0eﬁSlennya -0,136 Ini
eksana-

rend
2h dengan kinerja BPRS A1a [
3 terhadap

dan X4 terhadap Y sama-sama

Sedangkan variabel X
tif karend nilai a masing-masing adalah -
berarti hubunl

juga sangat

Kkoefisiennty

ah dan amanah

memiliki
miliki hubungan nega
gan antara fatan

0,107
dan -0,033. Hal tersebut

den .
gan kinerja BPRS Arta [eksana adal
adalah negatl

rhadap Y
g dengal kinesja BPRS Arta Leksana

rendah.

f karend memiliki nilai koefisien

Hubungan X5 t€
an'abel tabli

. Sehingga hubunga? v
goti rendall:

ada .
lah positif namun masih dalam kate

D.p
. emhahaSan
deks dani t tal nilal
pahwa

at dilihat a van'abel fatanah m

Hasil analisis angk? in
T’el'nilai indeks persepsi tinggh da
"deks persepsi tertingst denga® ilal 83,50
Paling tinggi indeksny? adal la s
Pengarghan Allah SWT

eksnya adalah kemamP“‘m
Allah gWT sebagai

memlﬂju _

dj
tawarkan (69,03). H2 int

Le
ksana memiliki kecerdasar'

A
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atama. Akan tetapi, kemampuan untuk

pembimbi
imbing dan pember arahan yang

g lain masih perlv ditingkatkan.

mena
warkan sesuatu kepada oran
2 menjadi urutan kedua terbanyak

Variabel tablig dengan nilai 83,2

rmasuk ke dalam jualifikasi tinggl- Indikator

berd
asarkan angka indeks. Masih t€

g baik meny
ridlo Allah SWT sehingga tidak ada hal-

awahan (87,74)- Namun, dalam
g mudah dipabami

rut persepsi responden adalah

tran
Sparan (tablig) Yang palin

e]
akukan pekerjaan dengan mengharaP

hal )
yang ditutupi terhadap atasan maupun D

kaj
tannya kepada nasabah

cil perdasarkan
lam Kategori tinggi.

m

endapat ukuran terke

nilai 82,68. ’I‘ermasuk ke da
i indikator

Variabe] siddig denga!
gjawabkan menjad

yang bis? dipertang&™”
ki nilai indeks sebesar

Me
n : . .
yampaikan jnformast

jmana memill

cspOl‘ldeﬂ d

rut persepst |
pel{elj aan 1M

Paling unggul menu
87

,09. namun, untuk ketepatan dalam
a. Indikator

m rrag .
emilikij nilai indeks 66,82

) 3 menjadl
gangg?P rokan kerja sebag tm.
ndah adalah

H
al tersebut sangat b3k ™
yang paling sedikit nilat

74 .
83, Dalam hal target mas!
gi. [ndikator yang

Variabel amanal sebes® k tegori ting
: a
ndeksnya. Akan tetapi masil term
: : ada
Paling menonjol adalab selalV gt 1 mber d2Y
su
Menia 1 'oﬂal bahwa
enjadi sebuah ukuré! persepsl ] ndikator terendah adalah dalam
ting8"

yal(i pan yaﬂg

Le
ksana memiliki ke
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(72,25)_
pulkan bahwa kecerdasan (fatanah) menjadi persepsi
si

Jadi dapat disim
terting o
gg1 dalam
menentukan sebuah kualitas sumber daya insani BPRS Art
a
n kemudian diikuti ole

) dalam melakukan tugasnya

Leks
ana menu
rut persepsi re
p sponde h transparan (tablig)
benar (siddiq

an agar mendapatkan k
alitas sumber daya insani yang

dalam
menjalankan tugasnya,
epercayaan (amanah)

Profec

ofesional (itqan) juga perlu dilakuk
ulkan sebuah ku
ksana purwokerto-

a-rata hubungan yang terjadi

darj
T or
ang lai :
g lain sehingga memunc

baik
bag;
gi lembaga, khususnya BPRS A% Le
Dari .
ari hasil analisis xoefisien korelasi,
ukkan pahwa analisi

ni menunj
erhadap kinerja BPRS

rat
is hubungan yang

Arta

Aaiah
negatif/sangat rendah. |
er dayd insani !

elahd

1

lakukan kepada kualitas sumb€

4 sangat ¢ lemah kaitannya-
mana variabel x| terhadap Y memiliki

Hal tersebut dapat

Lek
san

a adalah sangat rendab ata
0,013 Artinya, hubungan

ihat
dari output koefisien Korelast dim
koef jsienny?
erhadap

akukan pekerjaan t

hup
Un
gan sangat rendah karenad ni
atau mel
emah. Variabel X2

Atqy.
a
kebenaran (siddiq) dalam
cendah 2
na nilai koefisienny2 -

kin
€tja
BPRS Arta Leksan? ada
saﬂgat
en‘llllkl hubungan yang

ada .
P Y juga memiliki hubung
Jam pekeri? joga ™
Sedanglcan variabel X3

l
H 36. [ - I

San

g

a rendah dengan i1 BPRS
amemlhkl ubunga? san

ah -0 107 dan 0,033, Hal tersebut

25 (fatanah) dan mendapatkan

lerh
ad
ap Y dan X4 terhadaP

ka,
A nila:
a nilaj koefisienny? ™
melaklﬂc

be,
l‘art-
I hubungan antara kecerd?

A
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lﬁ‘«pt:r(:
ayaan dar :
ari orang lan untuk melakukan sebuah pekerjaan/tugas {amanah)

na adalah sangat rendah. Kemudian hubungan

dEn a :
gan kinerja BPRS Arta Leksa
nilat Kkoefisien 0,228 namun masih

ad
ap Y adalah positif karena memiliki

a hubungan antara sikap yang transparan

tetap
dalam kategori rendah. Sehingg
ada nasabah mav

pun dalam melaksanakan ugas

dala
m memberikan pelayanan kep
lainn
Ya (tabli
(tablig) dengan kinerja BPRS Arta Leksana jug? berarti rendah.
engan X4

udian adalah
i signifikansiny

hubungal antara X3 @

Yang menjadi menarik kem
a adalah 0,837. Hal

q karend nila
h) dengal rasa kep

rdasan (fatand
gat kuat. Begitu juga sebaliknya.

Yang
te "
myata positif sempuin
ercayaan

terseb

ut berarti bahwa hubungat kece
ap diriny2 san
. didapat

g negatif

(aman
ah) yang ditimbulkan terhad
kan hubungai yan

Berdasarkan hasil K
dengan dependen- Hal ini berarti

ndependeﬂ

atay
sangat lemah antard variabél i
'abel—variab dig, itqan,

el independen (sid

tidak
ada keterkaitan hubunga”
daya jnsani dengan

yang meng!
ngan rasio pengembalian a

f'ilta
) nah, amanah, dan tablig)
e ' set (Return
erja BPRS Arta Leksan? yang diukvt a°
.4 Renatd Caldas De Jesus

0
" dssets = ROA).
' nelitiaﬂ
Hal tersebut jugd 5€J pe sumber D

. | : umber Daya

g berjudul * Pengaﬂ‘h
Man .

usia Terhadap Kinetjd

De

m ,

okratik Timor-Lest‘e

spM " . eri
p yang sedikit terhadap kinerja.

refat:
atif repdah antara jualitas
4dany? pene

] II

Seh-
Ingga sejalan dengan P

A
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PENUTUP

A. :
Kesimpulan
ai hubungan kualitas sumber

Ber
E— r - & ;i
asarkan hasil analists penelitian mengen

an kinerja BPRS Arta Lek

sana purwokerto, dapat ditarik

d: g s
aya insani deng

beb -

erapa kesimpulan, sebagal perikut :

1 menunjukkan pahwa tidak rerdapat hubungan yang
=

X1,

] .
. Hasil pcnclitian in
itgan (X2), fatanah

variabel independen siddiq

n variabel dcpenden kinerja

signifikan antara
(X5) denga

ut terjadi karend

fod merupakan syarat

) dan tablig
nilai koefisien

(X3), amanah (X4)s
Hal terseb

p:li 0,60 yan

i nilal koefisien mas

na Pur\mkcrto.

BPRS Arta Leksa
I]’]CIL

semua variabel 7

untuk memilikl hubungs
L _[),136 (XQ), -0, 107

masing variabel X terhad

product moment

analisis
paling perhubungan dekat

0 adalah yariable fatanah

n bahwd ¥
rwoke ert

dijelaska
ps Arta b

ngkan variabel yang paling

dengan kinerja BP
iJainy? :
karend hubungannya

(cerdas) walaupu? P

jauh hubunganny?

adalah negatif ( _0,047)-
epelitial ini, dapat dikemukakan

B.
Saran — saran
mbahasan
ara lain :

Se
telah mengkajl hasil and
el-usaha:m, a

Sar
an-garan yang dapat

77
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_variabel tentang kualitas sumber daya

1. . . . .- )
Sesuai hasil analisis bahwa variabel

insani tidak berhubungan signifikan dengan kinefja BPRS Arta Leksana

Purwokerto bahwa diperlukan adanya ukuran-ukuran lainnya yang
inerja BPRS Arta Leksana

dimungkinkan bisa dihubungkan dengan ki

Purwokerto.
ber daya insani perlu dilakukan agar dapat

2. Pembenahan kualitas Sum
meningkatkan kinerja BPRS Arta Leksana. Mengenai ukuran penilatan
kinega dapat dilakukan dengan berbagai cara:

C. Kata Penutup
adirat Allab gWT yang telah member

puji syukur keh
iasa tercurah kepada Rasulullah

Alhamdulillah
semoga genantia

awat serta salam
Jalu Allah muliakan

petunjuk, shal
yang semoga S¢€

da orang 4
ih kepada

SAW, terima kasih kepa
eriil dan terima Kasi

gungan mor
pat menyelesaikan

dunia akhirat atas du

enyusunan skripsi ini penulis mohon
lah keniscayaan- Semoga

m "
aaf, kritik khususnya dan bagi

bermanfaat bagi perba

pembaca pada umumny?:




DAFTAR PUSTAKA

najemen Sumber Daya Manusia,

Abdurrahmat Fathoni, Organisasi dan Ma
Jakarta : Rineka Cipta. 2006-
Jakarta: THT. 2002.

Adiwarman A Karim, Mikro Ekonorst Lty

Abmad Tanzeh. Pengantar Metodologi Penelitian. Yogyakarta: Teras. 2009.

Al Quranul Karim
g i 908, T
Non Devisa di Indonesia”™> K" Bhomo™ Jakarta : Balai Pustaka
Anton M. Mulyono, Kamus Beso” Bahasa Indonesid: '
1988 ) A
) 'ah: Sebagl Upaya
Asnain;  « Pcrbankaﬂ Sya'ﬂ .
Nainj, N Pengeglbangﬂfé kl\fl‘;tl;i I"’;D;nd Jurnal Ekonomi [slam La Riba, 2008.
engembangan 0
Vol .11, No.1 Juli . an Penelitian untuk
pajemer ped Semarang: BP

AugUSty Ferdinand, Metod€ Ppenelitian 'Mif asji i sfanajemer
Penulisan ,Slmpsi, Tesis dan DIs¢ |
Berbagai Alternatif

By Undip, 2006. rode Ppenelifia? Sosial
Song Suyanto dan Sutinah: M2 "5008. |
Kencand- Jakart: Rineka Cipia, 1998.

Pendelkatan, Jakarta : ©-°

B ,
e fishofe Memdﬂlogi penet! i Jakartd - Rineka Cipta,
akte )
...... Prosedur Penelitio® Suat¥ Peﬂde‘wmn Pr
"""" . Prosedur Peneli}
R 1998.
"Mpany Profile BPRS Art2 Leksat® 4 Cases dalam penelitian
Day; ; Coﬂf«'ef’“ ';{on si Indonesrad3 algs >
Vid FR’ Strategic Manage-meﬂ s ahaal Jas2 -kinel:i 2- rusahaan, 1 S
Line), (www.scribd.CO g yan Tuga (On Line)
y 28 Juni 2012) el dazame;w] 82012)
. g o
b Hafidhuddin, Zhs? 497 "0 011, G357y Manafee” (1M
(http://wwW_repUbllka" CO-D’ a, fotal o
. i
ey Tiiptono dan Anastagl(;‘o o pelaiat 20
Yogyakarta : AND! I pus
jan

Ono, Statistik Untuk Pen

O




Hun o
ger, J. David & Thomas. L. Wheelen, Manajemen Strategis, Yogyakarta :

Andt, 2002.
H
usein Umar, Riset Pemasaran dan Perilaku Konsumen, Jakarta: Gramedia
, Pustaka Utama, 2000.
abal Hasan. Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, Jakarta: Bumi Aksara.
2004.
Joh“ M.Echols dan Hasan Shadily, Kamus In g g7is Indonesia (Jakarta :
I PT.Gramedia Pustaka Utama, 1976) bal. 449 dan 344
%tn R Sclermerhom, Managemenf alih bahasa Panama Putranto,
| dkk.,Yogyakarta : AND! 1997.
Onathan Sarw Ordi al ke Data Interval Dengan Metode
ono, Me gubah Data Orditt
Suksesif Interval (MSD- 7).(On 1ine) (www jurnal pdii lipi.acid, diakses 23
Kam Januari 2013) ahasaindonesia-org diakses 20
- Jonesia.org, d1akses
Jap us Bahasa Indonesia, (online) (WWW—kam‘JSb
vari 2013)
Kamus Besar Bahasa Indonesia- 2001.
n dan Kuadlitas Sumber Daya

irina Nur Lzzaty, Penga ™ ruh G4 Keper n pa o Berbasis Kinerja Badan
ffanus:a Terhat(fgp pe sz’r e LU [Jniversitas s Diponegor? Semarang).
ayanan Umum di
Leksand

Laporan keuangan BPRS ATt

akses 8 AP

Lib, X
ary.wri.or.id/index.phP di
ity Managemem. Jakarta :

Ju Totd! guali
i (SDD

M
N, Nasution, Manajemen Muiti Terp?
001- gumber Daya Insat (

y Ghalia Indonesia,
%alah Wiji Astuti dkk yang be!

Bank Syariah” pendehs
is. n Sud!
2?}{)83!0‘16 peneti® orub G872 Kepemimpiaat D;n Kuagms
y i an Luar Negen an
Mana Re e Jesus peng ancf]a Kem eatr i Dili”, I
nata Caldas d s Terhadap Timor-Les®® D
IS(umbcr Daya Mat blik pemok™@ tik
erjasama Rept ;sniS nomi jakarta - Rineka
M Manajemen publ gas B anttk Bisnis dan ¥
Urajat Kuncoro. Me tode Ris?! garih Raﬂﬂ'ﬂaﬁ BKezza;gaz
Cipta. 1993 pens Empiris Bane£a
P Aﬂahnf; n daﬂé’ﬂ (Te sld; Tidak diterbitkan,

B

Onttie  praspanugraha perk ok U ,,dom?ﬂ“ ,
Terhadap Kinerjé vasi d:
Umum Yang Ber?d, Pe




Semarang : Program Pasca Sarjana Universitas Diponegoro Semarang,
2007)

Profil BPRS Arta Leksana

n Yogyakaria: Pustaka Pelajar 1998.

Saiffudin Azwar, Metode Penelitia _ ) i
> Strategik. Jakarta :

Siarfi Mangkuprawira, Manajemen Sumber Daya Manusia gi
Ghalia Indonesia. 200° Sumber Daya Manusia. Jakarta:

Soekidjo Notoatmodjo. 1998 Pengembangan
Rineka Cipta.

SOP BPRS Arta Leksana &D. Bandung:

litian Kuantifatf)‘,' Kualitatif dan R&D.

S“giyono. 2009. Metode Pene
g Alfabets, 2007)

Alfabeta. un
.yt an
---------------- Statistika Untuk Penelitian ®
| Jogyakarta: Andi OfFSet
; arch. YO
o Had 1950, Mo “ Terhadap T inghkat Kepuasan
5 Kualitas Pe"‘i’;;’"?: wangon-Banyumas)- STATN
" Wochyuni, 2010, g (s 1 2MT AT
asabah Fun ”
arl
Purwokerto. entang perbankaﬂ sy
Undang-Undang No.21 tahut 2008 Sistem Yar Tepat Mem‘laf
ance APP rmsa[a Saing Per usahaan. J '
Veithzal Rivai dkk. 2005 Peff‘;’/'j’;’  nghatkan D%
dan
Kinerja Karyawa? . 2010.
RajaGrafindo persada- . Rajawali pers;
Wibowo, Manajemen Kinerjo- Jak (SDY pank Syer
g Insar .
per saha Nasional
Wiji Aspug emen SuT o U
tuti dkk. Mandjé . Sur
Jimid
Jitian . "
Wi“amo Surakhmad Pengant ent Lnga SPSS, Yogyakarta.SknP
+ o
1982. ah Date , o,
Yﬁhanes Ailstz Nugroho I Eesy ? Balanced 5“0r§:;§és( nsh;]u?i
on . ? 1
Media Creative: 201

i an
Yunuwaﬁ, Kinerja Pé’g I":ia:f - dffil
www.damangii==—-
2012)

il
[ |




‘i
Lampiran ]
o Tabel Hasil Uji Validitas
| Vari T S
Siddi a];:l No. Butir Pertanyaan | ¥ hitun r (tabel) Keterangan |
D ! 0609 | 0355 | Vel
—— 2 0,609 0,355 Valid
— 3 0.684 | 0353 Valid
— 4 0592 | 039 Valid
—— 5 0.655__1 035 Valid
__ 6 0,73 0,355 Valid
— | 7 0,54 0,355 Valid
_________/‘———-"”_"; 0,338 0,353 Tidak valid
L_ltgan (X2) | L 0,663 0,355 Valid
2 0,697 0,353 Valid
_‘________/_,’3_’_’/ /QL@@-«-— 0,355 Valid
06| 033 Valid
] /y//@,/ff-—.
_ 5 /9,7;&,-,__9.9_33# Valid
/ Jl%f 0.355 Valid
-~—~————/,l/ o688 _ﬂq,,s:s;,t_,_y_ali.éﬂ—
?————/gff"’/ 0,572 ’_’0’,_3’;_5,_..- Valid
-fatanah (X3) | L | | 0352 | Tidak valid
—’_’_g_b:’;fs/ﬁ '
~— ] 2 0457 f_Q’,?LS,-S—f-- valid
— /3,,/ || 0382 | valid
)5/4.//’,— :
| 4 ’_’/Qéjfﬁ/ —’_922_5_2,, Valid
] |0 [ 035 valid_
] / /61555/ 0355 Tidak valid
_,__‘___‘___d//-’bjg’lr’_’g;ii’ Vahd
--._________ 9 /"’ _/0_,,3,5.2-’-— Tidakvalid
0330 Valid
] oy T
— 2 —— o |22 e
— ] .
— ] :
— 8 T
] 15 ’}453/' Valid
0355
L 16 }583& yalid
035t
] 17 /o_% Valid
gl T
| 18 0/’ 0,355 /}_@_ll,d_/_,
20




___.———_'_'_._—'_
. ,_._.—-—-—'—'_"'_—...—-——
| _____21,__,——-——-'
L ” [ 0674 | 0355 Valid
_____*__"_ ___5_-___————’ o742 | 0353 Valid
o X
| - 3 0,073 0.355_| Tidak valid |
| . 24 0610 | 0355 | Valid
- - 25 0657 | 0355 | Valid
[ Amanah (x4)_ 26 0,682 0,355 | Valid |
4 1 0,511 0,355 Valid
2 _____Q,_@.?*—,_Qﬁ_éi.- Valid
3 — %% Valid
] 4 0,488 0,355 valid
S 5 0,421 0,355 Valid
S /_Q_«/” /_0}4;31_,_ 0,355 valid
] ” 0423 | 0,355 Valid
] — g /9/_5/95,_ 0,353 Valid
h________/g 0,58 0,355 Valid
__________//"’{5’ ] Jé_gg/ 0,355 Valid
*““-———//LL/’/ /gégzg/, 0,353 Valid
L I'? —/_0’,_5/?__5_/_/ 0,355 Valid
h_—_—__/lj/// /gégg, 0,355 Valid
e — o | 9
] ¥
15 ,/0/2/3’1// _,,92—3}-2"" Tidak valid
] ]
/_’_,l_é,./// /QZEL’ /9’_3’_15__" Valid
‘-_\_-_—___—— > ’
/_’17/,/ /_,Ql@f-"’ ’_,Q,Qéé—-—- Valid
— /V 0,353 [ valid
/0,12-25’/’-/ H
— / /QJE;ILL,/,,OJ-:’LSJ” —”%/
1
— 6




Tabulasi Variabel Siddig (X1)

Jml< | Rdtasratas
4,22

3,89

4,11

4

4,39

3,89

3,44

4,44

4,04

3,89
4
" 3,78]
3,67
" 4
4,22
2,89

38

35

37
36
44|

g¢ [
4
| e
4
R
5
4
|
5
]
|
4
4
—#'-'
4
-_”-.
-"-'ﬂ
.--"""
.-—-"'".’

T
T

|||t |HW
o~ ?_.5;4 4k4 5¥

| ol [<l <l =[]+ |~|s]< ||} [ [ )]~
I z,,\ \ \ \ \ 5 \5\5\ \ \ \ )]} \ /- \3\5\5\5\4\
% l\zxxghhm..\g\m\ o) o o f o Mo Sl fo Mo o Mo Je M M o Mo M o

AEANRRRRRRRRRRR AR + ;

3
4
4
4
4
S
3
4
5
5

4

4

3
4
4

||y <t]=r




Correlations
Butir3 Butird Bulird Butirb Butir7 | Bulird Butird | jumiah
443| A28 205 491 65| 196 OV 609
o013 016 269 005 50| 402) 930 000
Y 3] 3 ____..91___...911-.__._-31_____31
504 .363 .376 ,534 ,038 ,353 -139 ,609
04| 042 037] 002 oa6| 081 4% 000
__.3_1 31 21 31 3 31 31 31
1 589 219 597 337 481 - 125 684
,000 236 000 ,064 .036 504 000
539 ,__..--T_———.-{‘-;.f—""‘ffég —a18] 590 -155] 592
569 ys6| 107 ‘o19| 004 406|000
. o 31 _____'___3.1 ’——-31 Y| 31 3 31
10l 172 T IR
D36| 356 012 '22? 'ng '0‘3":13 gt
, - 31 M =730
31 ____,__Cil_..._-zg-%-—-—"a’ e 730
547 298| i3 co3| 026 310] 00|
00| 1071 51| 31 a3 3
21 31 _‘_____‘g_j__,,,..f [ 003,540
3 =074 1 ' '
S e po 000 986 002
oea| 012 288l Tt 3 ____..?.1.._--9-'-—-——-31
o ____,_..31 ___’__,Ql e 524! i or| 678
i 500 I ‘683 000
oo6} 0% 0421 5 ,_,_3-1-—-—-?‘1“—-"“" N
31 ___,_,.fil,,/gl e 077 T e
— 125 -155 3661 310 086 683 063
. 406 '043 s %1 31 _______,_.g:l—___...-—:il
504 3 _,,,21 78 30 1
e 570 5400 063
5 o0 7 e I
584 ooo| % A [ B 2
000 000 o at]_ A
2] 2




e i ————

atl

3

Jriabel ltqan (X2)

Tabulasi
ul: .
lasi Jawaban Responden V




S—— Correlations
‘41\--— Bulirl | Butr2 | Butir3 Butird | Butird Butrg | Butir7 | Butird | jumiah
g_earson 1 391 277|396 600 227|  .281| 255 663
N'Q- {2-tailed) oze| 007|028 000 219| 28] 168 000
] 5 31 31 31 31 3 31 31 31 KY|
carson 391 508 315| 11| % 06| .320| 697
' ' 3
31 31 31 ) 3!
Pearson 257305 —q| 921 A% a3s|  2e5| 602
$i9. (2-taited ' ' sa5| 079 04 014| 184 000
NN ) ,007 ,095 a1 31 31 3 31 31
Peares 31| a1 3 = a8 110 390] 596
S, (.10 06| 315 112 22 onz| s8| 02  0%
SN (2Hailed) 028| 084 54 - "3 31 31 31 31
P 31 31 a1] U ——%0f 457 240 720
Sig ool 711 32! 222 I 5| ot0 013 .09
A Ng-(2-lailed) ‘000| 000 o79| 23! 21 34 31 31 31
5 21 31 g S —g [ A 20| 724
sieam"" 227 87| 4% '4‘;‘3 215 020| 008 000}
9. {2-tai ' ' o14] O ' 1 31 31
B N Iled) 219 ,031 ' 39 31 _____.g-__—--i'--"és_z' 549
31 3| e[ A4M -
Pe | sl s AT g00] 000
Sig (o sai| 29| A3l ‘5| 010 00| | gyl s
Ny 2tailed) 126| 106 L ___'__:‘4_1___,__.21..—-3-55————-1' 588
8ig. (2.t 255 3200 o) 026 01 gy 31 31 31
BNy tailed) es| ool T 31 ____,___111..--:1,-2-;—-""5'35“',638 1
P 31 31 ____._-9-———-"::,'56 7200 - ooo| 000
earso L7 602 of 000}
Sig o1 663]  .097] oof % 31 31 31
9. (245 ' ' ooo| O 313U
N iled) 00| 000 T4 _______3;!4_.._-—4




=5t To6 15 18 1& v 1€ € 1t [€ [ (€ (v {g€ v |€ € v 15 [ v v (v IS IS |v v v fe |
=0 lve 1o 1& 1&¢ v 18 18 £ & v (e (¢ ¢ g v Is s s 16 16 s (s e |e¢ e e 1e fog |
sec 8e v 1z 1t v 18 1t [t v {r 1z v (g v lv v 1z v e v W € \v v v W v 6T |
Zoe 16 v 1t |f w (v v v & | v lv It T 1t W (v v le |s v v & v 1€ W e sz |
Tee 166 v Je v (v [ |E v v {v W v b e € v v (v v v \v \v W v v v Ww ez
18 |66 |5 |t J je (e ¢ & \e € v v v e v s s s v I w Ww (v \v {v \v i€ 1ot
lvov [sot{s v v v e 1z l¢ v W e (¢ v v v s v

80v jeot 15 v v (v Je 1€ e

\

B w & & & (v s W & \Ww (st |

v w & W v Ww Ww s \v \s \v 1s & W Ww s W W Ww e 1}

lece (38 (v (v w 1s 1o v 10 W v v s |s w s 0 {0 \s 10 W v 8w s \s \s v \e A\

iy ot (v v v v v v \s o I P v W v W v v \w v v v \S B W W v\ |

lovy (st ls (s v v (v v v v \s v 5 v W W W Ww s \s \s s \s s W& W W W T\

W oty v \v v v v v \v \v W " W W v v Ww v \Ww v \v W \v W v W W ot

v Wwotlw v v v \v v W \v \v \v W v W v \w v W Ww Ww \v W W Vv Ww W W \&t 1\

R T G O O T A A T O G ¢ £t £ & W W v © & w \s W \v \v i e w

lBew (vir s (v v v (v Ww \e \v 1 W 5 & W s s & s Ww s Ww W \s \s S Ww v
v s (s (v 1s (v Ww (e \v v iv \s s

lzvy sitls (s (s 10 fs 15 s

fad

¥ e T T AT

AL

P 5 & W 6 8 6 6 6 6 & W W W \ov

I T R G T O O O O O SR S T I O O O G S

ite'e (66 (v v v v e e v e W ¢ e W W v v Ww \v W \v W W W v W v Wi\
leee {86 v v v v v e v Ww e f€ v W v i v b W Wv v v W W v W & e o \
69t (96 |v v (v (v & i¢ e v fe fe \v v i W W e W \e W v Vv w s v v &\ \
gev (vitfs (v v 15 v v v v v & {v v Vv W v v ois s v is B 18 s s 8 s \
oy lotrly v v 16 v Iv (v (v v v 1s v v {v v v s W s v s v is G
o Tos v v 1z v 12 1e 1 & v g v e (v v v v v lv iv v Is ls v v v 16\
% T ls v v s v v v v (v (v v {v v Is Is |s Jv {5 {5 is 15 1s 1S IS W v 8 |
7ot 1ve v v v 1w 1€ [ v |v |¢€ ¢ lv v lz Je v |t |v |€ |€ v v |5 |V 1V v e (¢ |

sty leorle 15 Je 1s v € v v v Jv |v Jv v [v J¢ v v v v Js v s |s v v |¥ ]9
o Jgor le 1» 1 Is v v Je Je v Jv Js v [v Jv Jv v s v Jo Js s s [s [fs jv [¥ IS _
M.v ‘Mwﬂﬂ \M \vv Rv \M \w. \M T Tv Jv Jo v Jr v ¢ Jv v o v Jv Jv [v [vr Jv Jv Jv Jv jr |
o . B ] e o i i o s

e Jr Jr Jr Jfr 2/
SV I L . L L -

rRToy




= -

e

e+

Y

n.n.-ll.r

%k Q

.m.\h.

c1o' lozs lozo' |soo' losyt |iso |ro0! #mmq 660" Tr. f foo_ ,mmm. #m%. ,mmo. fﬂu_ ,mmm. 591" /%w. #OL' ’moo_ ’moo_ ,ﬁc. ,ooo. # AN J

Lee' |ooL- | (voyt lzey lvset love' |vigt |20E (892" |t ars loo lezo' leve loez lesy losz' |eeo- |262° zov' |esy' |62e’ 689" | uosiesd iiand

1€ [1e |1 LE it Lie. Die b€ e e [ie e e pe e e e (e X3 1 e Qe i€ e N

c.0¢ |ves |vzs' leoo loze' |sek' [eset |sL0' |ie0’ |00O° 10O eea' loze lzzor lesy oo’ levo' lave' |oz0t lsoo' |zoo tzzo' (210t | -2)°BiS g

oze* |poot |sov lestt |osi- |psz' |ese’ |sze' |Zip' 109" 185" 1 zi0' (200 lsoy' leve veer lzog' Jzoi'- leze lgop' lovs' joly' (iby' § uoSiead Ling

ie [tE  |i€ T T TR R R T e e e Dt e e e e e e e e e e N

sas lezv looor lses' 100 lise loce' |ees etz lovs' |8S6° 669 000 live' tooot loor lezy' loogr Ysvet lsust \ewe' lesot |eest | -1 'Bis rA

oLt legz- l2vet leoo- lezs loso- lsio- leoot (rzz- (€2i'- 1010 |2.0° GV geg' 1ot loo9t log' is2z sy ve0" 1ee0'- iwlv- cmm. Ve~ S.%ma Lang

i [ [MVE e e e e e it e pie Be e pe e e e [e e e e e

osz' loov' looo' lovz' looo lzzvt loeo' feog' (g8t jovy' |s68' (0.6 1000 wo oot by ooz 1000 \esz fvsl e mﬁ /umm /.9 Big V

crz loe- [eet Yotz locr lewi‘- leso'- leor jeve- lvpi'- \szot (200- joes’ i 290° 1008 \esT onu. sal \viZ \eco- \ovo'- 1892- \oug'- |uosiesd vang

b€ [t |\€ e '€ (i€ 1e tte  11e L€ 1 1t e e e e i

voz' lzeg leost lezze liewt lrzs' leez lose' (zio' lwsy \8SOT (220" Live \\el g1 \zee m_b / / /ﬁo /n.,.na / /:.o /-5 B 0

acz' |leeo- 1zzo- lezz lovz- levi- lsozr hisy lopy' jovZ leve 180¥ ivl00 1230° Wb m@o_ o8t lvey 1zeo \zvy e \oze mp.,a g7e | uosiesgd unng

1€ e 1€ 1€ € e 1€ € PE e V& 1€ e e e

vaz: loge' ltoo loev looor lzve' \o89 lozz ises’ 189%' levz lesy’ 000" 100 (€L /§ /ms /Qo /v: /.mn /iw / /..s B

get lovo'- lesg' tzzt Luey iz o0 jesol 860 ji0u logZ \eve (oo mmm,. 500 M 762 \vev \ves \eeT W8V Spy- IOV | uosiedd Qwng

L€ 1€ 3 1 e i 1€ e e 1e 16 e \ie

229 e leze lzey' lesy' liie lzer zie' lel8' lope' igeT (990" 100V :._.‘ /Nam /E, / /«mm / /wﬂ /%w K..%. /,,.aa e/wmw /..9 g

gro- legv- tport lovt' lovy' joey leso' jesi' 10€0- 1980’ lgei lvee 1oe 2o \0ey 26T oLy \Z¥0 \zsl- eR0 \sLV- 1000 |8t |uosieag smnal

1€ 1€ L\ 1€ e 1 R TR e SRR Ve

cze' lpoo' lzse lose loge loze' leso' 1629 \szv' \rzl \cov' icvQt \&zv' \00% .“,_5 mS / / /m.ﬁ. /,.5 %ﬁw / / /..g e

vgr' fzee ot lowo- lszo' (2000 1voe’ los0' iivh 1500° 1967’ 1298’ \BLT \9eT qmq 5« o$ 6% 1T \880° \@7y- \6Ly | uosiead pang
1€ 4 1€ e Le 1€ T3 1€ X Ve \e 1€ e Ve \e

(88 |ez6' looor lzze looot lize' lves fzes il ot 1esE lGuww 1000 {000 oe. naa. &w / / /won / wam /ﬁo / /.,9 B

19y looo- lzzo' is1o” 12€9' ivoi- 1voor jozo' lvov'- logz- jeco- 1z2ey- ie8eL 1esL (ZSQT Yvee .Qo wmm B8\ mﬂo AN mwo comama QNG
1€ 1€ '€ 1€ 3 L€ 1 \e L€ 1€ 16 e 1€ Ve ‘e \\e \e

g1t loeg' 111 e et lveor |ews' 208" 920" lizot lwOy 1oL0° (G190 18ST \6YS |0V m:, m_‘u mom oao 000" Eo os A m_w
68z leco' lzsz' lzez \es1' lese’ (vui' love' loovt lue€ (uez' feze 1w60° 112 l2vi' 1e62 |zov- joeTt iest 1) 0L \ego' \gie \LEY ]uosiesqd qung
T3 LE L \E 1€ V€ L\ 1€ e LE L2 Lt e 1€ 53 e e L e (e e 1€ \e e ‘ N
600' lzee' leos' |zpy' 1999 |200° |22S° [L8E (000" |600° |6OO° |BOO° |8iZ' |¥SL 1820 |LeE’ (8G9 (€L0° (688" {000 000" |100' |8w0° | -2} Bs
tee testt lsor’ lozz liso- lzzv (s1v |eor |zes' |osy |zop' |89’ |890'- |eso™- |1z |18l' j€80" |l2€' |9z0' |v0L |1 109" |O¥e" |2y | uosiesd Hng
L€ T3 e X3 1€ LE e £ e 3 g 1€ 1 e e LE £ 1€ Le 1€ T3 L€ 1€ LE N
100" |zg6 |s€st 210 829 lepD' [zvs' ([piZ' [0Z0 Nco_ 000’ [200' |zZpS' |LLe' [oeZ' |kig' |Z€€' [9£9 605" |00O' JOOO go0' jz00' | -2) 6is
oss' [tto- ot |azy' ?8.- 25¢" _v:. £0e' ?:, £8P’ _v. pLL'- rvo.- 02z’ |yp0’ m&.- g80° [ezi- jes9’ Bo. ! v6b Nwm_ uossesd gHng
eei lSor lors Joco Jocors feror fegst g0t [zso \ SRR \ \ \ \ ‘e N

ggo’ i -

99z' Jizo'- [ioo' fze9'° Jooo' fooc' [geZz' [feic’ mmn 22€" mm“% omw.u am.mmm.o. %mvw m.w..ﬂ {3 d ooo h\“ N.wm wau. Nww..a hmn \ \ QQQ QQMWmem.ﬁ‘Sm
hwo zoc- Jooe: Jeco Jere Jesor \uaw. o Jee [ee. LS a. (i

o e faDr fEea jErE A Ayt Al m /ZEc \Wu.h Y il i \Q. ..\.m.h. Qhﬂu




¢ & [Ie LE 3 X3 LE i€ He  11e LE R X3 R ERIE Ve T3 R Ve 3 N
ooo lase' looo looor w00t lzoo' love [woor {s00' |soo' jooo' (100’ |s00' €00’ (vsO’ j00Q° 080' (OLOT (ELO 100° lzoo' 0w {vi0° (10O AN u
619 |e200 lzvst lw2o' lwost lice loev |sss leay lzev' lses' lese' lesy' juig' lose zig' loie' 18Sv' \evy 106G’ evs (v leze lzig' | uosiead epunt
X3 L3 X3 1€ 13 T3 3 TR 1< e e e 3 e e e 13 & e it \E \e N
con lzes lzzot lisor lozs lesor leov lveor {230 ezor lovo' lave' jory loov' (o0’ |ser' leze’ lowo' (uez 1800’ (vod Vel mmo. 900" AN 9
oce lozo- leov' lvse loov lpie' looz lzee lszv leze lsov' lece' leez’ loez' 1859’ loee’ 1281’ isov (961" 1S9y’ \e09 omm ¢gy’ | uocsiesg zmng
1€ 1€ X3 1€ 1€ 3 3 T 53 X3 [T T ) e e e |IE e e it
zoo' lezet lovor lioor lisor Do lieer tocor loeor oot jozo' (et lzos jzsv' jiez lzee 0L (g9 \sev' (00" (60O Nwa / / /.5 B g
ect leoo' lsoc loost |ive leoe isee ieie' l6ie le€9' ISip’ 6ey 2.0 eV 12ze ct. e.o. sz Wzy oyt leoy e \eag \Sly' | uwosiesy ang!
1€ 3 1€ X3 1€ T3 1€ R T T3 € [CR Y e 3
ove’ oo looo' oot tzzo' lzve (voo' 620" 1S00° (ew0' lero' 1e8g’ \osz' |10 :.w /.Nw /E.m /n...,.( /wao / /mﬁ /E.a /..9 e v
! 180 lacy' |lzzot tover lovy lzzy loog' loze' loeyt jwwy leze' (o e lee? mm_r 10 \p8Y 11y 1887 Lhee loge \ade \eee |uosieag zang
3 X3 e X3 K3 1€ 3 e \e 1€ L 1t \e Ve Ve
oy’ zot' sz lveo lpeo lozo' isay 190" (et (0i9° (vee' lezy (0O \Zo% omm /iw /qwa /ﬁ.m /%.w /.nmn /3@ /mop /8_. /..9 s <
480 |V 601'- 1800'- 190¢- loog' 121y 8wz’ (zee (6Lve 190t~ {p0Q' 1esZ'- i10e'- mmo. ws 98- 11eg 1000~ 1680 18SV \Li0- \uig- \i1eQ- cowﬁoa g
1€ V€ T3 13 1€ £ e 1€ Ve K3 2 e 18 e
010" |2o¢ 100° 1000 1690 jgeg Ivi0' (08 \2i6 10Z0' LS |000° (OO0 mom Sa wnw oao _.:. mmm mwm m:, mo( AN m,w T
85y 1691 |1 ops lgog' [ieg’ leov jievt tooy' 12Q0'- jiip' S0V 1ive \hee ﬁo ms_ ewe N.%_ 18T we. os. _.@a _.m~ unsIeay Zana!
S € K 1 \€ Ve \e i\ Ve 1€ i e Ve \e
000" |5t |LO0' o' lve0t (060" 000" 10Z0' (veQ' 1600 1600 1886 \ovT mﬁ. m.@ Nm.q /:; Yadl aao maa /..9 Y \
129 1890'- |9vS |\ 00g' |zet' loig zzi |9y ipoby lvor ey 1800 \S\Z (ST __.u_, oi. aB maa (&4 aﬁ. wﬁ. 5@ OLG | uosie’d 70Ny
L 1€ e 1€ ’5 1€ g e 1t e € e 1€ Ve \e \e N
190" [¥60° 000" |iv0° sey' 1616’ |zez' 1907 60y losy |02 11000 10000 Liey moo mmé 8@ Qoo $m www m.% ooo (/ms. HARLSY 0
Ope" 190€’- [g08" [09E |t Gbl' 1020 |s6L’ |peZ- 1¥SL'- jzel' lesi- 1848 lovs love- 118y’ lovy' 820" lzee’ 1isL' 1180 |060'- ooo 18} juosiedd nng
T LE 1€ LE X3 e _ L , e e e 15 ’S e 16 e e \E e e e e \e N
2eO  iv60" |690° |[¥ED' (SEV 20" |0L0° |v00" 1200 |1S0° 89V fvsst lzevy' (2280 lzve' (e o6 YAl fue0' 1200° \ev0 mqo. m«o. -2) ‘Big 1)
ORI S L1075 Wt S <1 S =1 - R I 9ze' |25¥' 120" |ees lvsgt (ST |090'- \svit- I8bL- j2z1t (981 (200 Ip9L- |68’ (liv' |16€ 199€" 99’ ]uosiesd imng
e € L€ 13 1€ LE (R T3 1€ [ Le LE e 1€ 1€ A% 1€ 1€ L€ 1€ e \e (A K N
ZIs |0Z0° [8SS |0BO' |SL6' |pL0° Z10' |801' |980' [190' |z60° |9ee' |9g9' |c€9z' [589" |[2szt |960' |vel' [wS' |228° |evst |sel |00 | -2) Dis 8
el [yt leol |oie' Jozo'- [9zg' |t by |pBZ° |eLe’ Jope’ Jese’ |S1L0'- |880- |80 90" |6SO' |pOE’ (90" |pLi’ 8L [pil° |ged’ [1lG' juosiead pmng
e X3 e X 1€ TS 1e le e Ie 1€ LE 1€ e Le 1€ L€ LE Le LE LE L€ L€ Le N
P00 821 Eo ?8. ‘Nmm_ &Eo. zZ1o' \ gLO' {920° [9c0' ([S.L0' (ege' [cog' Joge' Joi2° [ziet [6z9' [zZegT [L08' [L8e' [vi2Z° [ig0" [iiL -z} big
005’ |avz’ hnv zzs' |sei' fizop hs.. L g2y’ Jese' [vie' Jcze' Jeoo' Jear' [iet' feco' Jevr' [foso’ [ozo' .ea. €91’ jgoz' [giE’ mm.w. vosiead taam
m_.Muo. \mwo Ghm \QNO \m“.%.w V-.M..O. mu,n \m:..o_ \-..m. \QDO \m.m \hm. 4 o \__..m.. \hm. ’ e hh..
oze" ZEE" UOb. oL F ot o = S a&.. ez’ Q Nhhwm. M.N.N. ‘..W‘Wh QW“-Q_ N.WWQ. Qmwm \W..N\W \Mﬂ\ﬁh oQN‘Q QQ_Q N\hnu NQ \ Im\ m.,,\.m.\u\.\\\v\-“\
ArEL JrEl EEL A JEE  JrE  JiE T JEE T IR ie T Jis T JiE . Jas s ra  _Fra. _FeE _Fis \nm. \numa e \.R. \bw g



T2 = i

sansnels Aiiaeiien

oL0" ;os, f

asy’  \suwy
£ e
avD  lev’
96" leey
e \e
9Ly’ \zoL
88¢ {¢.0
13 e

90V \1sY
me. m.m.r.

omm,. 889 NNN

/vaa /w.wa /
ARSI AR \ TR

0'00F 13 EE

o' 0 epapnjoxg

0'001 Le plEA 59580
E ‘ .Y ‘

Arewnung mnmwmm00un asen

EF TFOTET 77 &0
AL TR

Ve
om_o /w_.ﬁw oL
Qe \ZRV  \oIY
Ve

QL0 / /w.w_r
.wmd n.m,.d LST
.m.ra .w.m.d

wm( PN(

eoo woo hoo.
966 159y 1Sy

evs leos |eor
€ 1 [iE
oto° Jvso' [zso'
lzev fose' [rie
Le LE ie

pL0° [9S0° [LrO’
CE m.%h.

LE LE
lecmr” Sz
il rs - e

Ve Ve e
200" 1v00" |600°




Ve [Red e
/ /ooo. /ooo_ /
\ 789° 1159
e Ve e
400 LAY
798 W\ QY
Ve Ve (5
000 \&\O
LS9 \avy W

A\ Ve Ve
000 \&90  \2Re

S8\9  \98F  \IRS
VT Ve Ve
268 \ZOR \3lS /
SL0  \STU- \GO0

\e Ve Ve
000 \ZTO \WvO

vl A8V \SRR

W W\
UNVIERE-VIIRNR
ViR \WeT \RS

VS Ve Ve
vOU \OLS |10
yOS 180V e

Ve Ve Ve
Z00' 1680° w0’
1£8" irie’ |69¢'

LS 1£ 1€
910" 1g9t' (IED
oy’ |sszt |ese’

I S

hm. hm. hm
hn_a‘Vm.Q.mmG.
gee’ [2eL' jezE’




[4:]
08

€ v v Ww Ww v v v v W W v P v v v v v v v fe f1e |
S v v W v W W v v v & v W e W W v &€ (& v v fog |
8L |p 5 T v g 18 & gz s s s v W v v\
SL v C2 O R I I T e \e
ve v v v v

\v

\v

Tt ¢ v Ww 6 |\
R R O N A 2 2 2N T2 2 T
I N A T2 O R 2 T2 T2 A T2 U2 T2 R U W\ |
78 v v v v W s 8 Ww W W e W W k€ e e \v v V9T |
18 Is \S \s v v 1s v v e \v w v e \v v Wt \t \¢ \v e \st \
ve v \s \s \S \v \v \s \v v v \v \v v \v \v Ww & & \€ \v ‘e WT  \
w8 v \v \v \v \v \v \S \v \s \s \v \v S  \v \v v \v v \v \v 0 \&t
lve v \v \v \v vy \v v s \s s W W & s W & e e v W\
166 \s \s \S \S s v \s \S \s  \s \s s & s w v s W \v W & Wt \
lv8 v \v \v \v Ww v \v \v Ww v \v \v v \v v W v \v W W ot
lve v \v \v \v \v \v \v v v \v \v W v \v \v v \v \v \v W O\

ez v W v v W Ww & Ww Ww & s W s W L v © W © & k& W
56 185 15 18 s & Ww Ww Ww s s s s \s v W W

ot s \s \v \S \s v \S Ww s s s

lee v fs s s s

118 |v

W\ v W s \nn
§ © % & & W & s 8§ & o
£ W W 8 8 8 s s V& & i ¥ ' 8 v s s
v v v v v W v b b W W e PoE & W v W\
08 v v v v v v U T L R v v W W W
sg |y v v v v e v v & & s s & Ww Ww 't & & W v
86 |S S v S s v s s s s §s W s Wl s v W W s \s
g v v |y v v v v w15 16 s b v e W W W W v v W
e v v v 1w & v [ W v s s W v 1€ v v & & v v v
6 |s S S S v 3 S S S S 5 v v v v ¥ v S v \s S 8
08 |v v ¥ b 3 € v ¥ S S p v t 4 ¥ Z v v v v v L
6 |s v v v v v v v S s |s |y v 4 v 4 S S v S S 9
fv6 v S v |s v v S s s s s s S S s S 3 £ v v v s




c00' leoor  Lwvor  lvoot oot leoot  loz8 oo lzes  lsee ’9&. /owu. fwoc. /amo. /owo. /mmo. /mmw_ /mm_‘_ /mé. o8’ /ms.. /9 s m/
125’ |[gee’  |69¢ rom. ,t.m_ 0By TE. f r.:_ J..qoo. rs. iz ez loy e Lwwe lwse \sso- lese lzvot  jrov (e~ | Sieed VINTG
i (1€ '€ Ve 3 1€ T3 13 1€ 3 e 1€ e V€ 3 ) \€ Ve Ve \e \C
000" |80 oee' cLo' Qoo zoo' \cs 000 ey oty €80’ oeo oz0 860" 00 Gl 1AM wmo. a4y vy /wﬂw /u Big v
169 leve  lzzz  levy'  isest  leze’  fubb ML §b ez e lewe hee  lees lzog  \sst 1687 \vit AR TAR 124 maoa vinng
\c e L2 e e A e LE \E e e e \E \E \E e Ve r
100 lesor  locor  loge'  |vzor  lezr  lweel  feel eV 000  looo  loo0t  \eoot lwogt  \szv  \esl oi. /..M.S / / /J g b
£G6¢" 1208 B8a¢e" rAR) cov ey 08y ¥o0' I¥kA 1 Qog' Aont) [AV) qem. L8y ary AN ._..me Nwa avy ale Gy sleed Vang
\e 1€ 1€ |5 Le L\E € e [A \e e ‘2 e
z00 levz leey  lews lewo  lzzz  lovz  ieee’ ige0’  |0OC° 000 1300 Sa /«9 /__.wo /@8 /u_.m w.mw / /m@ /ﬁ s [A
ve loczs  lezz looo- lzzvt (eez  leve’ sz wiet 1098 b w2t s e \ese  \sve \ovol  \eLD- E.o o«a ww« gyy'  sieed yang!
L€ \e e e |2 e e |3 \e [ A (R Le
000 les oo lever Yoot lszor leeot sy le0t (000 (00O /$a /aao / /,,.5 /adq / oem. o.o( /J B V
aoo' hreer vy lozyt  Yezy lizer  leee  iwiz jevet  \1eg  jviL b A R L VL - YA YA S \ A e 5.« VAN w.mu ST ﬂama viang!
\e A A Le (AN [A N e Ve Ve ‘e Ve Ve
100" 19s¢8" 200" FAAN Qoo' ceo 819  TAA Qg0 Qoo [Eviny e__.o. / /ooa / / / %..i. / K.mm / / ARSI~ Q)
ggs lsort  lgzs  lver  loogt  ivee  leeo- ez \vee (2o (LIS 003 \99¢ \ow .Se mna QR0 - \OvVv LWy \ewve wﬁma Lo
e (A LE e e Ve Ve Ve \E
ooo' 20 lzzo© jeov  \eoot looo'  (ize  |s0Q" (9Tl /moo /Noo / /aoo / / /mma /www e.m %.«m / / / AR /
sec lose  luw teez ez vt liv0- jory'  Yeee i lees  \eud'  \009 mmm &L L8V \20V- \gZV \S LWl \Bug- \sieed aand
e 1t 3 1€ 1€ e 1 e \E
000" 916" |p00 589" 1v00'  lveo'  lese' 080"  \8e&d' qom. 5,. / /So /m,.oo /nS /waw / / /wan /m /J AR
ves lozor  lros  \szot  lesy'  lzee'  (pe0t  i6ie  120€ 161" wmw ...mw Q0% mmw 08V \vy \ove  \Raw ,%.( ARy _.a~ waaa R
i€ (1€ X 1 1€ \e \€ e \e e
810" ja.8°  lozZ spo'  leeor  ivzor  lsyg' (090" 0G0 \ST¥ Ea ﬁo amo mno / /Sa /%.a /wwm ALY oww a..c, (A Qw
czv' lezor  lvzze  logo- sz lsov'  joe0- jive  isee  lewy Qm wwm o.‘w Qm a@q TAN 20\ meo m.qa mww ﬂmwa Long)
1€ i€ L€ ' \e A\ TS 1€ € e
€20 {ovz  |eve TR 2 X0 NN < YA S U4 N 150 ¢ MR (=3 % R A VA mow. aﬁ «mm. mww_ nS ,..mo o...w Sm mmw o$ wem Jm,w
ot g |sie rASTSCI A R =11 S U1 1 4 682 {260 \avQ' vy 2o leL  lzwy wS _r _,8 t:. ﬁo mmw LV \s®sa gang
RN L€ L€ K L ,5 )S J_,m S e 13 TS £ 1e Ve N
QLN 1250|059 el a 106’ 191" |pog'  |6E8’ 9e )’ Loy'  |2L9° (42 168" {¥9S  |S08 @2 o.ﬁ.w. ,,.oo, ooo, So. FA\ A TA RS
12¢162€  |S80-  [8Cy |e2O asz'  leco- lgco- w2zt lisvt 1820 |pii- lee0- 180V~ jov0'  Ivvz- (LE00 L o6G'  |pgLl (p9S |e8Z | sieed qinng
L€ [I1€ L€ LE (€ \E 1€ L€ 1€ L L 1€ 1€ K 1€ e L 1€ 1€ 1€ LE 1€ N
soo lozor  lzzs0  lsis  logg'  lseo'  |sz9'  {esy  |9so'  |ovz [8s9’  lose' sz [OLST |l l£9g"  [285T  |LOO' org' 600" [e6L° J2) Bis
a8t [y |vOL- [L2y |ovor  [SOE' [BL0°  [6SE apg’  lzoot  lsz0t vzttt |90~ (€2t jgsZ' [80L' [LiL' (9SS |t L€ {09y |ovZz | siesq pang
CREN Le IE e LE e LE 1€ Le L€ 1e Le i LE 15 1€ T3 LE LE LE ie N
S00' [£2€ Tmm. Tm_. \vnm. 160° Jese'  [ép6’ m:. czy'  Jecg  love'  [psy’  [feve' [ote’  [vpe’  [668° fooO ov_o. Eo. 060’ f2) bis
rer 1281 6Li 6EC (1144 &60¢c"’ 861"~ Nho mv»_ oro’- rLo oL’ Lo’ ogt’ cLo- [freo’ f 274 J 4 &m. m.ﬁmn\ g,
LE LE i£ ie 3 Le £ Le nm. \.m.
\uﬂ %_. mvmm \QF_.. km.n._ mw_wm: \M.QNN.: \mm.h \MM&.: Nﬂmﬁu. QN%\ \unm. \ \ x\ﬁ =) mw.m.
L 25 S L X e A AT AT T n\hww %\hﬁ e

P A A




Rwaensy

00V \\T (\ S A
EAEET
ey
0 00V \\e DU [\ S2BRY

\ w \

?ﬁﬁﬁﬁw Buissanola I

SANAYRN AT BRI

Anoeysyy

C
™ O

gk Bl

— O
3~

= e | —

SO0 moo 2) B \\

wwd. / /w rm_ /w.fmw& saaane
\E _.m

020' \z¢ So. moo A m_m \
GLv'  |z8L'  |zog' |zov' | siesq zng
L LE LE LE N
L1G'  |SZS' |Lp0'  |PSL _Nv ‘BiIS 0
yOL'- |6LL" |09E’ |€9Z' | sieed zing
LE L€ LE LE N

gLe' [96L' [g69' [L6F f2) BIs 8,

LZL’ m_m.N. rPL0° m_Nn : .m.bm.m..n‘ LAng

\ \h QD \
D?N

\m..w \Nhh m.mh x\ .hw.m.
(2o v ST AT

EEEEE [

R

o '\ \(...nl



Srn 6

ig (X3)

Fabulast Vartabel Tabhig

L A AR e
AR R
TR TR
EEtRRAs RS
AR RS
e
_ \\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\

1

{"lzﬁi_e_s~




5 Correlations
vl | ButirZ Buli - I
" e | Butird Butirb Jumleﬂ_
A7 o3[ 333 0% 530
T M Q00| 067) 9 002
177 3] 31 a w3
341 ‘ sl 158 2% 482
| 3 740|397 95| 006
398 31 IS o (Y] -1
0 343 460 AV 01| 12
| §,'f 059 000 020 P
BTy 31 31 31 31 31
493} 060 88 % 592
299 749 ,001 .028 '03{1}
—] 31
3 31 31 o
333 158 585 605 811
067 397 001 000 .023
—] 31 31 31 3 =g
'312 206 e8| 0% T o
e o8| %, /3;1__,..3‘—
530 2 I B !
0 482 692 8 000
002|006 ,000 0001 sy 31
31 31 31 /,3’_1—//
A
Q
N %
31" 100,0
0 0
31| 100.0




P

e

A e e o e s S i

e

- .

1,98

P—— " ]

3,45
3,66
2,53

———

2,92

0,103

LT o _';_:
YA
R & aa

— 7,103

5,103

0,103
/6’165
5103
5,103
/671’()’3.

0,10

oo

0

0,

c\
U
o

e

o

-

LYY

-

0

-

©

o Lt \ma\ &
EACATAT AT b
[ LA LR A AL

<o
™3
o0
[y

\9\=¥\
o L b B
oA\ oo\ o0\
=\ e e

\@




3:10)

i 1

H A3
) AN I QSuUYINS LY NYNEA NG MR
ﬂ i D% .m,qm,g.. Mu ! / 130 ozﬁzE V m mmo_wo_xmﬁa S W3ITRL

W NN
w

Jﬂv.d PN L, ZMDﬂIO B
L O

“H NIOOAMYZ WYL "L
NYAMYLLIES SO0V "0
HINHYS BNN XTI 6

HOTINLYAYGIH 4306V 8
VAOLSON WYW! L Y NOUMOL
VS WAV VIO "9 i
|OUIEVH NYSYH 'S WYHOLNOW WINNEY S .gwﬂ w.réii g
INOHOVWOY v 7 OULNAYS O¥3 ¥ :
OGOGINENN '€ NQIOL €
© ¥ON NS 2 OSEVANS 2
NALYHOY LA OLINVATOW OLNYAYFIM WNEWNIL 'L \LYAHND VLML b
YOI VANOY e T WAA40 INNODDV T W3OIA0 ONANNS
a a - o WON AW Qs * N QI N N NMOG ANNENS
L0 ,mEow A\ . ARG L QR Eﬁou.% ,aw.ﬁ
QWY "NOMIHOL QRTINS St
ONLLIWHYWN QHOON LN NOSTRRAO

QW Y INYIRLED YW

OUINGD TYNHALING
'3S "ONOIQVH

> W '3S VIGIN
T 1SE3AJA

Ly

'IS'ILYMYNSIE YNIT
‘SIYYSINOM
WW'FS Iray NAYE NYLLSIMHD
YRV SIHVSINOX
BITVSTINON NVATC

\

4 '-...-.—."-..l——




{sse't fosg's \11s' \o06'E \zov'e \oeo'e \LOS'T \os2'y \osT'E \OzLy \__ 1%
l0£€'1 {005'€ \£ov't \01g's \g5e'2 \ozo'e \Z&2'E \O0S' v \LSY' € \Qti'y \
\1£5°2 oLty \osg'e \ori'e \pE0'T \oRE'e \L6T'L \QRR'T \S8S'T \QLY'E \
\v0s'Z \oit'y \£00'2 \ois'e \avr'z \Qro'e \S06 2 \Qst'y \S3Q'€ \QLl'y \
\sgz' \000'y \€0L'? 1000’y 11552 \OIR'E \9ZL'T \QEL'Y \2Ret \RTs \
\sez’z {000’y \LLST \00e's \995'7 \oiR'E \SPLT Oty \£09'2, \QRL'E \
{6052 0L’y \855'2 \098's \916'2 \ovo'y \Wis'z \oEl'y \ERR'T \ORLE \
\60s'z \oLt'y \81L'2 1000’y \S96'2, A0RQ'Y \EWT2 \oeS'E A\ \QER'E
{5917 lose'y \ove'T 1000’y \6L5'T \08E'E \QI6T \OSTY \Lov'e \QEE' v
\s15'2 \0L1'y \zzi'z \00D'y \a16'7 \QTL'Y \vR0'€ \OSE'y \GOY' & \OTE ¥
\6LE'E \0LS'y \ovi'e ) \Qwy'e \ozv'y \sev'e \OEY'Y \Wwie \OSS %
\s€2'T 1000y 1199'7 \000'y \Z08'T \000'y \575'T \0O0' v \ve't \QRLE
\s€2't 1000’y 1099'2 \000'y \708'T \000'Y \STS'T \000'y \2E6R'T 00y
lzie's loo'y \ses'z \ose'e 1199'1 \ovo'e \[TET \0RR'€ \S9S'E \OvY'y A\ ®L\
\gg0'e 1005y {oov'e \0zs'y \vet's \08E'Y \LO'E \0RE Y \ols's \Qvy'y N
18€0'€ 1005’y 1506'€ \018'y \z95' \00S' v \E6Q'Y \000's \SST'y \ogR'y A\ o1\
84T \0gg'y \sgg'e \0Ey'y \165'e \ozy'y 19798'7 \000'y \R8T'€ \OTT'y S
{s€2°2 1000'v 10052 {oog't 1585'2 \018'¢ 150%'2 \oge's \968'7 \Qoo'y '
15£9'1 0L9'E \zov'z l018'€ logy'z lore's w691 \oge'e \pov'z \049'¢ Vst
18€0'€ 005t 09L°C 0S0°t 26€'7 069'€ \€9€E'T logg's \219'C 108L'€ \
TE9'E 0E8't LOL'E 0L9't B0b'E 08E't l17€' 088'E 9687 000’y 11
SET'T 000't 528'C 001'r bST'E 0ET'd 69LC OET't tSL'T 068'¢ 01
556'T 0£8'€E 995°7 006'€E 8y'Z 069°S 92£°2 OET'D Z95'E Oty 6
SEZ°T 000't 979°¢ 0Z9°t [esv's oY’ 1S2'E [00S't 295°E ovt'y 8
SE2°T 000t g5t'Z forg's {vos'z {0z9's {sz5°Z looo’y [szr'z Jory's / L |
[t6:°2 foge’y [z€2°€ Jogey [850°E JosT 1659° josz v JSEL'Z J068'E / 9 /
[8¢e° jogg'y [ezr'e Jogt’t [10Z°€ [OST [esp's [os9y /ssz® Jo68 / 5 /
[sts°z Josrw Jergz Joory [zo8Z jooor /sZse 000 /968 [000F z /
g Jorz e Jors € WQQM.‘V /968 /0 \WHWWW. \QNM; Z — £ 4




Ti tsgnml‘l%
N 0% | S% 1 —15m
]
— g,'ggo (}_vg.j..g—-"""ﬁjj'ﬁ-
s ]|
3 07729 0,8;4 _—-—"0,‘873‘
069 —”’%%7‘:’-%%{
6 o,asz,ﬁg
I 0,582_./7,—33*5‘_,,0.7-3—5—
8] 08 e L
o 053 —7576] oy
0] — 0A9L —5%53] o]
L W"'ﬁ"’ﬁﬁf
— o] gy 0
— —0400] 5156 5561
703l g5
o 051
2| 57T 538 0887
23 _‘_,912-3"/0,34 (L
a0 8| —o47
oo ol
26! 231 0,39 49
ST 030L /‘-”g !
= —"‘6’,2’5‘7/0504 052
—5 025 % — 55
- "ﬁso
—Sg] 0B
50 "”(T,jﬁ’




KUESIONER PENELITIAN

yang tcl’horma t

i lam Neoo a jurusan Syan
\ ruh egeri (STAIN) purwokert0
itr‘n ualitas Sumber Day3 {nsani
. mohon pantualt

L]

b
ten
'IQW 8ah kesi
€sibuk
Sibukan Bapak/Ibu/Saudara, pe
ctanyaah (kuesion®

b dara
S .
ekalian untuk mengis! dafiar P
gan. Penelltl

Yty mep
yus .
un skripsi.
. £
ban A7l llﬂm peng .
g oga ke

iop
E'D Ter inj
magy semata untuk kepenti"®” an P&
ks% PU merah an diperoleh
0 dag asiakan semu? data YO8
Pihak perusahaan-
penar 82°

e,
Jawpakﬂbu/Saudara gidak d““ll
M aban tersebut sesud deng pe nda”
pant
saﬂ‘P"’k P

q
kes%
4an mengisi kuesioner ind,




jil\V‘ih.
L 1) . X .
an vang sesuai dengan dengan penda

l, Tan
- G 884l pengisian
ender

]
. Um :
4 Jabursaat Ini : tahun
. ahu
- pada tghun ¢ ———"

b

? Komrﬂk/kom

\

N

Sio

yan ner nj sesuai il
suai dengan P’

endiq;
b Al d!dlkan terakhir /
000

. ®Nghac:
ilan per bulan :

8a"gat

N *uju sS

&tuju

R : 5

Ry,

v R

L)

) Sl TS

W

. tdak cor o 1
Setuju 515

: Jawg
ablah dengan mengisi al

|

au memberi {anda silang (X) pada salah satu

pat Anda.

b. perempuan

a.  aki-laki




L Variabel «;
WT Siddig (benar)
Y Pernvatis TS [S [ R[5
l_ -§"""‘-———-__' N Ll"ll_\ tl[ddn /—
aya “k‘n_\'mnpuik:m 'i'nii-ﬁ-rn_{asi yang bisa
dipert :
‘i*-hs__akpc_n_‘_lﬁfgufgla_muhkun o et
ya mc"}'umpuik;‘ui informasi yang terbaru dan
reley
M an ________.___...._--_..---"'
3‘ E‘\———___' L b al ____,...---"'_._...----""
¥ selaly .illju.r- dalam melakukan berbag
ASavavar =, - o _.H.__w-/ ]
R Yatidak suka menunda peker#ah B Sy
1 \—\‘
S am e
cederung  sclalu henar 42 L
‘ %‘—-————-—-- T AU ermﬂsalahan
m mengetahui tentang SUd -+ gahult
Galagy - i tahu erlebin d ]
k b pekef]ﬂ{ln, sayi mcnczlfl //_,_,,,.f
N t0ena i L]
) fannya scbhelum menilal
Saya\'"—' N ¥ dlla-kukan dcngan _‘_,_..--..---"‘""-
Menyukai pekerjaan yane P
DN - i
. Sa -_._._______...-,..--*""— ka_n pekefj f____,..-—-""
& cenderung  scring melak! 1
\ dEn L~
g M deng®®
Saya - R wan Sesuatu e | |
lldak suka _]lkﬂ mcmku //’
) ] ]
N\Va"'ab S
\“ ® Itqan (profesional) L
]
8 pernysl®®_ ]
aya ‘badld //
\ Memjsahkan urusa’ pr! B
2, =
S
/
\ .
T
k ] P
\ dity A cenderung selals ™"
J eri
\ Hkan perusahaan




No

Iy

7

,M/
Y2 & F £
-t}
o
3
=
—
az
=
)
[
£
-
J
(4]
=
L1}
=
.
5\ B
o\ 2 8
2\ &
RS
%ﬁ
T
% &
. -t

A\

7 T
&1 &

7
5

84

ST

§

a

Sebelum menyelesaikan suatu

hadir dalam moeting ter
‘.-_‘-‘-'-*——_-—.__ . - -

v,
\\va"abel Fatanah (cerdas)
—

ggungiawab saya denganl "
c
S Ya tahy berul kekuata®/*©
V4 tahy, beral kekurang?”

- meskipun tidak saya sukai
aya menjalankan hasil meet!?

S

}\ Masalah nasabah

Saya " Sclaiy memberikan  P°

ng gesu

sebut

menambah pekerjaan vany lan
"‘,i"‘“-\____h__ ’ ) e ——
* | Saya tetap menjalankan tugas yan

/ $S i
T pemn awan ]

Saya termasuk orang yang €€

Permasalahan  yang dihadap!
3\ Seksama

Y2 memberikan informas!
Nasabgp,

ya

_---/_a\/
=/ wof =
L/ =
& £
=
(4]

S| =
sl 3
=,

[ e

o

~

ah]

jom |

[

g

=]

St

*e]

©

-y

=

_R_?.‘..
= -y
g?%%;
AW
% S\<
TR

8 8\~
B S

ANENANN

]
pekerjaan saya tidak

1g walaupun tidak

pat dalam m

a diberikan atasan

-

—

"""

mccaha“ dala

an
nasab ah deﬂg

\
\

\
\

\

AV

TS [ STS |

TS

L

\

L

AR




M hs;;:_—_-_.'_- M . L]
Ya selalu bisa meng

peke l'j aan

ot
" | Saya tertarik pada pekerjaan

Wa dapat menerima krit

s B
2

.a"y
[

/

il

77

7

“Ya mempercayai 1k
a
Inelldllkung pekerjaal sa¥

/

Iy
atasi -pcrmasalahan dalam

yang men

» -——.-.‘-.—.-.-.-———
- Memberikan pagasan baru M
16. ?"—-——_______ .- "."':-krl pcmah gaga] p
¥a selaly mencoba lagh IR
Peker; —
€jaan vang sama //
FNS\"‘M—___ R b: r,‘_]in‘lana perasaan
%2 mampu mengetah ag A
°Tﬁn la' ‘thadap sava ///
e
Saya mampu memberikan doro L
l .
\19\ = MW
, e T n
aya dapat membuat orang lai |
. areka
Y kena| bercerita tentang diri mE™ makal hal-hd
0. S ain M —
Y2 dapat membuat orang ]
lkml
} Yang Saya tawarkan : aya sampdl
. R an ]
Dalam, suaty pertemuan. 3P y o "
big . orang ¥ ndape!
22\ Wanya menarik perhatid! akinkﬁn pe |
. M mey |1
By —

Ya memiliki kemampu2® i
§ , —ter
%2 pada orang lain o piklfa“
§ ik deng t . arkf“‘
apd

\

\

\

\




-'j"'--..______‘___“ e ———]

+ | Rekan-rekan kerja di perusahaan dapat

Mempercayai sava dalam membuat keputusan m

{ H"““——-—-- R : saran

Saya diberi kesempatan dalam memberikan

] Untuk pembuatan kebijakan pcrusahaaﬂ |

. T\T‘-‘h - T e nean dalam
asan akan meminta pertimbang

Pengambijan Kebijakan perusahaan

=

s bekend
Saya bersikap dan berperilaku lurus dal -

et ¢y oy
guh pendirian /

Ketika saya mendapat pekerjaan a2 o

: ah
- rena itu amal
%elaly big, menyelesaikannyd karend
\

I R j(impa
aya lidak berkeluh kesah pada saat di B

"] "1
.-'-'_'_'_'-l-"'
keSUS&han / | _...4--""""'""'-"-
k Iy |
B ) ‘-'._'_,..-I-"'-
‘-—Fﬂ-—"-——'_'_'_,.—l-'-'

aya e e pan rohal! ]
Y& memelihara kemantapa kesena"gan [

k“* at

%aya tidak bericbinan ketika "’eﬂdaz G N2 | T

& a_rl

Saya tidak berkhianat kepada Allah — fungad

S [Jah dala? hing T
a Ak

Wa selaly ingat kepad

7

~

\

kar

=

1
§ dalam
¥a selaly ingat kepada Allab
Sosig

]kemas'ak*tn ad
yaraka a us]a
Sa - antard maP imé
3 ¥ Menetapkan hukum dldr; 2 perhak mener

pd Y

A A

a Menunajkan amanah k

VA

VAV
\

) o

Va selaly menepati janj!

oy
“Ya selaly berkata dan bersikaP

r -
@ takut akan dimarahi 31257
2 tidak berkhianat ketik?

=

N

A

N




[

=7

7

S
Variahej Tahh;_, (transparan)

— R

1]
By

Saya tidak mengambil keuntunga?

. am jam
Pun dj luar ketentuan pcrusuhilan selama dal

ke -a
Sq\ W
2 melukukan pekerjaan > dengan g saya

n
Allah gy I schingga tidak ada hal-hal y8

wahan
utup; baik terhadap atasan maupu”l ba

bahk
an nasahah /
Nl : harus dike tahui €

et

————"" 18§

Perny ataan
- [ Perkataan b |
erkataan yang sava s: lI]]pdll\an “kepada nasd
Mudah dlp'lhmm _—
“layanan \ang, saya “berikan ramah dan SoP
"'\________
: kepada
Saya mc“) tlll'lpdllum mlurmasl dtngﬁ"  baik kep
Nasabah
Saya - = am hal 3p3

& melaparkan hal-hal yang

Peryg. alahal

TS

STS




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Namg
Tﬁnpat T oo Angsd Utama Putrd
Ton Langgal Fahir
s K elam; ahir: Punwokento. April 1989
amin
Alamat . [.aki-laki
. g1 AYani Gang vINo.8 purwokert0 RT 01/ RW 09
Purwokerto Timur 53115

Gokancgard,

Ni
ah
/Belum Nikal
ah Belum Nikah

Ke‘”ar < [slam
Na Sanegaraan i
Ma oran [ndonestd
2 B tua
b Ayah
Ty : gjswanto
p ; Supriyatin
e
lldldikan

ip
) . Ohegorg 139

ger
SMPN rl SOkanegara 4
SM Cgery 3p

N urwokerto
i Cgeri o

Purwokerto

T4
N Purwokerto

Doy
dlp ]kian da t
& ftar riwayat hidvP ini say? b

Naj
an . :
sebagaimana mestiny?




1 ._""—-_._____
\ e .o
| I
i ' i

KEMENTERIAN AGAMA

SER O]
AN ( .
| I\(,(TI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
Aamat 11 \-” RUSAN SYARIAH 4'
: am S JOA Purwokerte 53126 Telp. 0281-635624, 6282650 J.
.1

' A ' - s . .
ARRTRTA AR ww_,xl.'ullpur_\l.‘g_kgt_o.ac.ld

rlo, 5 Juli 2012

{ ‘P
.J-nghou_;gn Per e
e gy Purwoke
Kepada:
vith. Ketua STAIN purwokert0

Di
Purwokefto

Assqy
antualaikum Wr. Wb

Yan )
8 bert; . ma Islam Negerl
( lNLn‘md:' tangan di bawab ni, mahasisw gekolah Tinge! Aga
L N ) Purwokerto: '
a :
2, Nmr:a - Angga Utama Pulrd
3 Semes . 082323006
4 et vl (Delapan)
5 An San/{l)rﬂdi : Syanathkonoml IS]am
6 -afllfa‘an . 200872009 -
- ihun Akademik - 2011/2012 kenas BP0 e saikan
Yady) | Cngan ini saya mohon dengan horma! ¥ ‘«ﬂ-at-s)*"“'at untuk eﬂg Adapun
Stug; ‘:ncana skripsi guna mf:lcngl'capi seba® a: Isjam Neger! purwoker
Judy) Ogram S-1 Tinggl ame
gram S-1 pada gckolah TiN& v orikull
P ipsi yang saya ajukan adalab sebag? ber .. pPRS Artd Leksah
e : iperid
"8arup Kualitas S lnSﬂniT rhadaP Kine® t,
alitas Sumber Day3 ol pani us“""sm
a
Sk o cdangk - ping SKP* an teri™®
% rkan schag opy Pemb’™ uca
’M-Si. Ak 1 sebagai Dosen puat da St‘ibeluﬂlﬂ)’a sa¥a
: u
n m Saya

kae: Demii
agip, ikian surat permohon?

stq I
amualgikum Wr. Wb

Mengelahui,
Dosen pembimbing

Davr
a;:]'K“Su astuti E- '0
IP. 19750420 200604 2 .
) L




T ——

C SEKOL AT 11N KEMENTERIAN AGAMA
AHTINGGT AGAMA ISLAM NEGERI PURWO

JURUSAN SYARIAH
p. 0281 635624, 6282650

Alam: )
wat 11 A Yam No 40A Purwokerto 53126 Tel

Fav 636553 \-.'wu.',slgli_np_u[\ggk_crto.ac‘id

KERTO

Purwokerto, 5 Juli 2012

St
. 1231 Sya PP00 9 72012

"B
Simbingan Skiipsi

;Cpa(]a Yth

ani

Dog, Kusumastuti, 8.E.,M.Si
i sen Tetap Jurusan Syariah s

JAK
FAIN purwokerto

Purwaokerto
A;
Ssalamu’alaikum Wr. Wh. b Cami
.l a
- . bin skripsi }!’aﬂg te .a )
S Berdasarkan Sural pcnunjllkkaﬂ. Pemblﬂ::dig pembimbmg Skripsi yan8
t:lmpaika“ dan surat pernyatdal Kesediaan en)
ah Saudari tanda tangani atas nama-
ﬁ?m"’a . Angga Utama U
Semester : 0823230:36 )
ster - VIII ([)c apan kert
A : Purwo
Ngkatan Tahun . 2008-2007 g RT 0! RW 09 adap
larn.at : Yani-Gang vINo. Daya nsam Ten
Hudul : ;’L:;Wh Kualita® kls):;a
: Pe
S Arta " swafl
Kinerja BPRS it skipsi 28 sslkfl psi
M af dose? per® anakad pimbité
%a kami menetapkan Saudard sebab elaks A
o gaudar® a0, g smde®
g perlakY 1.5 keo®

ters
Seb:-but' Mohon kerjasam? an
k-baiknya sebagaimana a.uran ztas pcrhallaﬂ
Uca Demikian kami sampalkan’
Pkan terima kasib.

Wh.

W,
salamy ‘alaikum W




i KEME NTERIAN AGAMA

SEKOLAH TINGGT AG AMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
. JURUSANSY ARIAH

Alamat 1A 1 am Nu J0A Pury okerto _“‘]il)('l ]Lip023]-(}3i624,6282650

16593 WWW -qlunpuw.nk-.rm,m_:;l,d

} an b

REKO M E |
SEMINAR pROP

b

L kam; ;
! m Dosen Pembimbing Jdan s\iuhamr%\'-'&li
g
.l ;&1 - Angga Jtama Putrd
Sonege, . (82323000
g, VI (Delapan)
Ly VProd; slar
-Angkala : S\’anahﬂ 1\0110"“ Is
| n :
) Ty Bl . 2008/2009 1y Kinerl

; emik 2011/2012 ber paya [nsani TerhadaP

"posal ) tas Sumo°

‘ pengaruh Kuall
a

| ppRS Artal atl . abila
%r,-m . siseminatk@® o

&, relah s .k ter

; s€ k-pl
gb bahWa PTOPt)bal 5krip5i mahaSISWﬂ wk dcml . Kepﬂ Pl ak-P
atan 4 a

L oISy
Ngky
‘%“ tan telah memenuh! ["wa'"

nar
1
ni harap maklum-

Mengetahui,

Kety,
a Jurusan Byari ‘a

D o N
NIP*;\Jm_,_WmW“JF
630910 199203 1 007



4 .
[ .
4 + ————— e ‘.

[\ SEKOI AT TING KEMENTERIAN AGAMA
. AH TINGGE AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

JURUSAN SYARIAH
Tclp,0231-635624,6282650

Alam:
v Wl . .
I\ Y. No oA Punwvokerto 53176
Fav 63035 waw sl;u:1[111:\3.;0l-5crl_r_1.ac.ld

BLANC _
BLANGKO PENGAJUAN SEMINAR pROPOSAL SKRIPSI

JURUSAN SYARI 'AH

Nda |
angan dy bawah

I
Ilw S Angeas Utama Putrd
lhmﬁmi S 82323006
I Pembip, . VIIVEkonomi Islam |
[?K i mbmg - Dam Kusumastuli,S.E.,M.Sl.,Ak-
-‘Q‘ ®Ntara) 3
' £ 3,50 e
“gaj , ] anjudlll.
8Jukan proposal skripsi kepada Jurusan Syan gh deog
Hali . Arta Leksat
U aluas Sumbcr l)aya lnsani Terhadap anerja P
iy
0 k e . _ -
|uk°lbc0p PS1 sebanyak 5 (lima) ckscmplar bersanglﬂ-llﬂﬂ)
[ } ’ KTM dan kui : be Jaku (scmcswl’ b4
| i N uitansi yang r |
f %alR Nilaj y 2ftar hadit seming’
.qura ekﬁmend ) o y ngisi beﬁla acard
!D ' asi Pembimbing SkiPs" ¢
Purat Pern an Persctujuan Judul Skrips! - Sla‘iPSi yallg t
i .3 b'mblﬂg
:ﬂsembimbinyataa“ Kescdiaan Menjad! emd’
h;?”ﬁmbg
. 1
bhl « Kete 8an Skripsi dari Subbag MH(WA
ran ) '
anm‘ gan telah mengikuti seminal . Pembimblﬂg
itandatangﬂm

UK
Ay Bimbingan yang telah d

Ky

N

P lgjsstuti, SE. M.STAE
20 200604 2 00!




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURW OKERTO

JURUSAN SYARIAH
Alamat 71, A. Yani No, 40A Purwokerto 53126 Telp. Q281-635624, 6282630
Fax. 636553 www stinourwokeno.acid
TUSH! an
BLANKO/ KARTU BIMBINGAN
Nama 1 Angga Utama Putra
NIM -+ 082323006
Smt/Prodi :

: VNI {delapan)/ Ekonomi Islam
Dosen Pembimbing

Dani Kusumastuti, S.E., M.Si, Ak,
Judul Skripsi - Pengaruh Kualitas Sumber Daya Insani Terhadap Kinerja Bank Pembiayaan Rakyat Syarich Arta leksana
/ No. f " BULAN / HARUTANGGAL / MATER] BIMBINGAN / wﬂ%ﬂ%ﬁ%ﬂ%ﬂﬂ%ﬁé b/
1.} April Sabty, 14 April 2012 | - Sumber data yang vald dalam skripsi
/ . Batasan masalah skripsi
- Teor yang berkaitan dengan penelinan
- Variabel penelitian
o __ - Situasional/ keadaan SDM di tempat penelitian .
2 AMa * Senin, 28 Me1 2012 - Menambahkan jumnal internasional
- Penambahan isi dalam sistematika BAB 3
. o - Memperbanyak data lokal A
Junty Jum'at, 15 Juni 2012 | - Menambahkan teori tentang kualitas SDI | 7 VA
(¥4

Purwokerto, 5 Jul1 2012
Pembimbing,




- N W MENPERIAN AGAMA
SFROD A TINGGTAGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
JURUSAN SYARI’AH
A Yani No. 40A Purwokerto 53126

armat - J Jend.
21-636353 www.staingurwokerto.ac.id

a1 628250 Fax 02

— e
SL23/) Ny
RS Le;ﬂ{';\'\"“l P00 6t a 2002 purwokerto, 7 Maret 2012
. ar |
Usulan \ fo.r.:
N Menjady Pembimbing Skripst
I;cpadél ;
th, Dap 1
: ani Kusumastuti, S NESE
Purwokerto ,
Ass .
salamic alaikum Wr W 3
) . an yarl
Seci: , . mahasisW? Jurus
g Sesuai dengan hasil sidang pC“C“‘pan judv Sep S udara/l untuk menjad
p a Hari Selasa, 6 Marcl 2012 kﬂmi m ngusulkaﬂ ’
*Mbimb; o ‘ -
nbiny skripsi nuthasiswit:
Na
)|
NIMa . Angga Uam? putrd
St : U82323000 e
eVl onomi 975y M Tt
' , ber ksand
I Skrips; . pengarub Kualt® uk at syari 8" e 1°
Bank Pembiayaa[‘l a '
) ampir-
U dapat meng'™
fag | Ntuk jry, kami moho? ar ima Kasih
. . 1%
®sediaan Saudara/i, k& ucapk®”
W,
Usalamu alaikum Wwr. wb.
I‘ietuﬂlJ P
/
L, MAE
fa'ab 003
e 10 199203 l




SEKOLAH TINGGI ‘-’;-(l:

Yani No. 40A
"81-636553

-

Alamat : JL Jend. A.

JURUSAN SYARI’AH

24, 628250 Fax.

w 1 -h} Sh

SURA
TKETFR
SUTKETERANGAN M SE
Nomor : Sti.23/.15}’:1/”)-““'9/
Y
A aﬂg anq » i*ah ST IN PWOkeﬂo
Ty anda tangan i hawah ini, Ketud Jurusatt == a
Nam:n bah“"&:
N Angga urams Tt
by, 082323006
]”%amr . VI (delapin) __——
" Progi . fyariak [,@W
Menpit e _ /
@ gikuti seminar pmposﬂl pada: f///\ TANDA;.??;RAN
R e TER :
EFHARI/TANGGAL RESEN ﬁ
q e . _ E g . 2
Y 51 o
N — T s Mucharomﬂ _
N — d i |49
e : /\Mu\"‘\ kmendaﬁﬂf
AN Lakdi cat W1
by yan gebaf sy@
By gy gapat & g
Dop,, rat keterangan ini dibuat e
%al skripsi /
Purwokerto’ aﬂ!ah
Keﬂlﬂ]ufus '
'k ) e - 005
S92
1, goﬁ‘o
gﬁ;,\%




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA 1ISLAM NEGERI PURWOKERTO
JURUSAN SYARIATL

Alamat: 1. A. Yani No. 40A Purwokerto 53126 Telp. 0281-635624, 6282650
Fax. 636553 www stainpurwokernto.acid

Jurusan Syariah
BLANKO/ KARTU BIMBINGAN
Nama . Angga Utama Putra
NIM - 082323006
Smt/Prodi

: V11 (delapan)/ Ekonomi istam
Dosen Pembimbing  : Dani Kusumastuti, S.E,, M.Si AK.
Judul Skripsi

—_— e = = —

S No. .

! .._wﬂ_.:

BUL AN

: Pengaruh Kualitas Sumber Daya Insani Terhadap Kinerja Bank P ernbiayaan Rakyat Syanah Arta Leksana

,____ HARUTANGGAL /

MATERI BIMBINGAN
Sabtu, 14 April 2012

\ T ANDATANGAN

.....

0 Juman T3 Jun 2012

\ - Sumber dawa yang valid dalam skripsy
_,,/- Batasan masalah sknpst

- Teori yang berkaitan dengan penelitian

- Variabel penelitian
1

Situasional keadaan SDM di tempat penelitian

Senin, 28 Mer 2012 Menambabikan jurnal internasional

\
| PEMBIMBING | MANASISWA

/,

Penambah.n isi dalam sistematika BAB 3
Memperbanvak data lokal

Menambahkan teori tentang kualitas SDI

Purwokerto, 5 Juli 2012
Pembimbing,




[N O FNTERIAN AGAMA
INGGE AGAMA ISEAM NEGERI PURWOKERTO

JURUSAN 5\'.-\111’:\![
I Teradt A yam o A0A Purnokerto 33126

S AN 0281030333 \L\_\u.slaingurwokeno.ac.id

i

SEOROI Zv I

P -,'I‘.;‘x.

1RNY ATAAN

SURAT
KESEDIAAN VIENJADI I’Et\’lBlMBlNG SKRIPSE
B Berdu'\“”»un Lt poenunguban oleh Ketud Jurusan 5)-'»':11'i'ah Nomor:
J-S: k A .\(' 1l A . . s . ]
PP s i 201 tentang Vsl vfenjadi pembimbing Skripsi 2125
Nam,;
N " S e itamd Jutra
e -
g ! (82303000
/Py g Y .
J Prod v koo B vianusia Tera02P Kinet
Udyt < . .. Dava
Idly} Skripq -_ penvarull Ruahtas sumbe Isjr-lfufi'ah Arta { eksand wang!
B mhk pembl pvaan Ré yal 23
: IS o kripsi
Bans eniad embimbing p

M nen

Sa
4 " ] w . .
By, Nenvatakan I)crsudl:l/

By
an -
g bcrs;mgkul;m.

%‘an.*

tyang tidak perlu




~
SEKO ~ KEM ENTERIAN AGAMA

LAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO .‘

JURUSAN SYARIAH ' |

53126 Telp. 0281-635624, 6282650 |

Alamat- .
lamat: JI. A, Vani No. 40A Purwokerto

Fan. 636553 www.glaingumokcno.ac.ld

BLANKO PENGAJUAN UJIAN (OMPREHENSIF
H'RUSAN SYAR[AH
Mot
& angan di bawah ini
l"'1 ©Angga Utama Putra
’Q% L 082323006
"Progi .
Ik[ - VI {dcl;1p;m)f[€k(mmm Islam
ney,
| ra) L350 ahdeng
‘ o . ari
W: Mangajukan makalah untuk yjian kumpl'ehc“s‘fk P
yARIAH

Ku
AL :
ITAS SUMBER DAYA

:
Wy,

rnEn .
1}
ID hi persyaratan, mak

a lampifkaﬂ :

a say

I~ May
- a
DP lah sebanyak 4 (cmp‘dl) eksemplﬂrmku (Semes er |
bet telab julus 5
j : g telah ditand?

Surat ket .
S‘Q 8anj erangan telah julus sem
6N Ph o ::oleh kaprodi. |

0 . ofus
to ¢ py sertifikat tand?d lu P e
to opy sertifikat tanda Julus o )
R‘Q Iba‘d Copy sertifikat tanda jultus b2 '
oo " (BTA-pPI) diash pcmbirnbl

Copy surat pernyat kesed!

Qyp 0
?.m Ph,a




SEKOLAL TING K EMENTERIAN AGAMA
AL TINGG] AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

JURUSAN SYARIAH
" wokerto 53126 Telp: 0281-635624, 6282650

Alamat:
amat: Ji. A Yani No. 40A Pu
Fax, 636553 \wm'.stuingurwogerlo.ag.ld

purwokerto, 68

eptember 2012

.’%r-
B ()
3”-S>'a/1’1’.00i)f (35 /2012

IPe
Mohon: X
onan [zin Riset Indi\'idual

l(“-Dad a

Yth
. Direk
rektur BPRS Arta Leksand

dj
Ka.nt()r [)u .. N
sat Purwokerta

"
o
laryy, s
gami moho? Saudard

M[:a]am kum Wy .

o iysi, Make :

“anmemika. pengumpulan datd guna pcnyusunan skr:f:i( - ? ogti 0t

. Nam crikan izin risct (Pcnclili:m) Kepada mnahasis

- a

' IS\IQIM - Anggd U(l);;ma putrd

N : 0823230 -
::l‘:” Prodi : IX (scmbilan)/Ekonoml Islam L

-y, Mg kedemik . 2012/20 o8 10U Soka;ifm pe

Hu . Jalan A ER EKSANA
: I’ENGAB

% TERHADAT
pURWOKER " ga etent?”
akan de I nsaﬂi tet

ene]- .
131}
1 an) tersebut akan kami 1aksar
alitas Sum

SO Car A

P>,

2 ?bYek
Yo Mpay . penga™” K
4 Ta“ggal lokasi . BPRS
he Metod Penelitian 7 Sept€
¢ Penelitian antitd

nlilti

‘lh& % Pe
b kagy T ohonan ini gami bY

at,

Q[q -
alo;:
@ikum Wr.Wb.

|

My

L

EENCE

L Ty,

R fbantchtual
Argi, 28 MIKWA




SEKOLAIL - KEM ENTERIAN AGAMA
H TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

Alamat: JURUSAN SYARIAH
nat: Ji. A, Yam No. 40A Purwokerto 53126 Telp. 0281-6356
rto.ac.id

Fax. 636553 M@Mﬁ/
NTAH

SURAT PERI
7pp.009/ 175 4 /2012

Nomor : Sti.23/J.5ya

24, 6282650

EL Yan
! gb '
b geri ertanda tangan di bawah ini, K etua Jurusan Syarl S
: (STAIN) P - o tugss ep
N ) Purwokerto Jengan 1 member! p
ama
NIy . Angga Utama putra
N : 082323006
m |
T “ster/ Prodi IX (scmbilan)/Ekonoml Jslam
ahy
% i h Akademik  :2012/2013 -
%%f&r:girinlahkan untuk mClaJCSa.na.kan tugas riset indiViduagu:nnscbagai ekt
@ penyusunan skripsi pada ringkatanny® dengan kete? |
ObY(:k Days . rerhadaP Kinert)
pengarub Lalitas S ber
T BPRS Arta Leks a
" kert
T PV Lokasi . BPRS Artd eksand © ”
B embel
M 8l Pencliian 7 SePE™ 012547 Nov
St
hﬁ"ik- de Penelitian . Kua.ntitaiif aner oy
uk digunakﬂﬂ s¢

Sur
at >
perintah ini dibuat udt

3 b
| I{asu ant, Ketua |

ba

. N




	a1fde01399bf371f854f12b3ff65348ab7e4a87541e038f9f8caacb480a09e04.pdf
	a1fde01399bf371f854f12b3ff65348ab7e4a87541e038f9f8caacb480a09e04.pdf
	a1fde01399bf371f854f12b3ff65348ab7e4a87541e038f9f8caacb480a09e04.pdf

